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ABSTRAK

Pria Novianti. 2021. Peran Karang Taruan Dalam Mendorong Dan Meningkatkan
Kemandirian Mayarakat Di Kelurahan Bonto Kamase Kecamatan Herlang
Kabupaten Bulukumba.  Skripst. Jurusan Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiah Makassar. Pembimbing I Dr. Andi Sugiati, M.Pd dan Pembimbing
II Kaharuddin, M.Pd., Ph.D

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahur mengetahui peran karang taruna
dalam mendorong dan meningkatkan kemandirian masyarakat di kelurahan bonto
kamase kecamatan herlang kabupaten bulukumba. Jenis penelitian ini yaitu
penelitian  kualitatif dan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus.
Informan dalam penelitian ini terdiri dari ketua karang taruna, anggota karang
taruna dan masyarakat setempat yang di manz berjumlah 26 informan yang di
mana penentuan informan menggunakan teknik purposive sampling. pengumpulan
data di lakukan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasii
penelitian menunjukan bahwa peran karang taruna.itu dapat mendorong dan
meningkatkan kemadirian masyarakat dengan adanya kegtatan karang taruna yaitu
pemberdayaan masyarakat yang didalamnya karang taruna melaksanakan atau
melakukan pelatihan terhadap masyarakat di kelurahan bonto kamase seperti
pelatihan membuat ikan karra® membuat, membuat bakso ikan, menjahit,
membaca dan membaca al-qur’an. Dengan pelatihan yang laksanakan pengurus
karang taruna dalam masyarakat dapat mendorong masyarakat dan meningkatkan
kemandirian dalam bidang ekonomi dan bidang pendidikan.

Kata kunci : peran karang taruna, masyarakat
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ABSTRACT

Pria Novianti. 2021. This study aims to determine the role of youth organizations
in encouraging and increasing community independence in the Bonto Kamase
sub-district, Herlang sub-district, Bulukumba district. Thesis. Department of
Pancasila and Citizenship Education, Faculty of Teacher Training and Education,
Muhammadiah University Makassar. Advisor I Dr. Andi Sugiati, M.Pd and
Advisor Il Kaharuddin, M.Pd., Ph.D

This study aims to determine the role of youth organizations in
encouraging and increasing community independence in the Bonto Kamase sub-
district, Herlang sub-district, Bulukumba district. This type of research 1s
qualitative research and descriptive method with a case study approach. The
informants in this study consisted of the head of the youth organization, members
of the youth organization and the local community which amounted to 26
informants in which the determination of the informants used purposive sampling
technique. Data collection was carried out by means of interviews, observation
and documentation. The results show that the role of youth organizations can
encourage and improve community independence with the existence of youth
activities, namely community empowerment in which youth organizations carry
out or conduct training for communities in the village of Bonto Kamase such as
training to make karra' fish, make fish balls, sewing, read and recite the Qur'an.
With training carried out by youth organizations in the community, it can
encourage the community and increase independence in the economic and
educational fields.

Keywords: the role of youth organizations, society
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

QS. Al-Ma'idah Ayat 2
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“Wahai orang-orang vang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-
syiar kesucian Allah, dan jangan (melangear kehormatan) bulan-bulan haram,
Jangan (mengganggw hadyu thewan-hewan kurban) dan gala'id (hewan-hewan
kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) menggangeu orang-orang vang
mengunjungi Baitulharam, mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya.
Tetapt apabila kamu telah menyelesatkan ihram, maka bolehiah kamu berburu.
Jungan sampai kebencian(mu) kepada suatu koum karena siereka menghalang-
halangimu duri Masjiditharan, menderongmu berbuat pielampaui batas fkepada
merekaj. Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalum berbuat dosu dan permusuhan.
Bertakwalah kepada Alluh, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya. ™

Pemuda merupakan generasi yang akan mewarisi negara Indonesia pada masa
yang akan datang. Berbagai harapan diletakkan agar mereka berupaya menjadi
individu yang berguna serta mampu ke arah kesejahteraan Negara secara
keseluruhan. Namun pada realitanya, berbagai pihak mulai menaruh kebimbangan
tentang gejala sosial yang melanda remaja dan meruntuhkan ahlak anak-anak

remaja masa kini. Tanpa disadari, perkembangan gejala-gejala sosial ini semakin



meningkat dari hari ke hari. Setiap hari di paparkan berbagai cerita tentang
penyimpangan yang dilakukan oleh remaja baik penyimpangan vyang kecil
maupun besar. Ini turut menggambarkan betapa sertusnya fenomena ini dan
langkah-langkah vang tegas perlu diambil untuk membendung penyimpangan

perilaku yang dilakukan remaja Indonesia.

Dalam memecahkan masalah generasi muda diperfukan suatu wadah untuk
membina dan mengarahkan generasi muda tersebut. Pelaksanaan pembinaan
tersebut merupakan tugas dan kewajiban pengurus pelaksana baik dari tingkat
pusat maupun dacrah yang sesuai dengan bidangnya, vang diterjemahkan ke
tengah masyarakat terutama dalam pemberian bantuan dan bimbingan vaitu
dengan membentuk suatu organisasi yang nantinya akan menjadi wadah
pembinaan generasi muda tersebut khususnya dipedesaan. Salah satu wadah
pembinaan dan pengembangan generasi mudah melalui oeganisasi kepemudaan

yaitu organisasi karang taruna.

Organisasi ini merupakan salah satu organisasi pemuda yang tidak asing lagi
karena merupakan wadah yang telah memiliki ijin yang resmi dan di akui oleh
Negara. untuk membina generasi muda khususnya di pedesaan / kelurahan.
Organisasi ini biasanya tumbuh atas dasar kesadaran dan rasa tanggung jawab
sostal generasi muda dan anak muda yang giat bergerak di bidang kesejahteraan

sosial. Perang

Karang Taruna adalah Organisasi Sosial wadah pengembangan generasi muda

yang tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial



dari, oleh dan untuk masyarakat terutama generasi muda di wilayah desa/

kelurahan dan terutama bergerak di bidang usaha kesejahteraan sosial.

Secara bersama-sama dengan Pemerintah dan komponen masyarakat lainnya
untuk menanggulangi berbagat masalah kesejahteraan sosial terutama yang
dihadapi generasi muda, baik yang bersifat preventif, rehabilitatif maupun
pengembangan potensi generasi muda .di lingkungannya. Pedoman Dasar
KARANG TARUNA diatur dalam Peraturan. Menteri Sosial RI Nomor
83/HUK/2005 tentang Pedoman Dasar Karang Taruna, yang kemudian diubah

menjadi Permensos Rl Nomor 77/HUK/2010.

Berdasarkan hasil obsevasi awal, organisasi Karang Taruna pada
hakikatnya adalah sebuah wadah pemuda di mana anak-anak muda dapat berkarya
untuk menciptakan kesejahteraan sosial khususnya bagi masyarakat sekitar. Di
beberapa daerah organisasi Karang Taruna cukup eksis berkegiatan sosial dan
cukup berdampak, namun bila ditinjau secara menyeluruh di pelosok Nusantara,
Karang Taruna belum banyak diapresiasikan oleh pemuda-pemudi di masyarakat
karena biasanya para pemuda di desa atau kelurahan tersebut acuh ta acuh untuk
bergabung dalam karang taruna tersebut, dan itu salah saru wadah untuk
meningkatan nilai-nilai sosial dan keterampilan kesenian dan bahkan mengololah
suatu kreasi makanan apa lagi di kelurahan saya vaitu bonto kamase kecamatan

herlang kabupaten bulukumba adalah daerah faut.

Dalam kenyataanya Karang Taruna merupakan wadah dan sarana yang
cukup bagus dan tepat untuk generasi muda. Namun sayangnya organisasi ini

kurang dicermati oleh pemimpin- pemimpin mulai dani tingkat kecamatan hingga



desa. Walaupun ada beberapa pimpinan daerah vang cukup serius akan wadah ini,
akan tetapi sebenamya mereka adalah orang-orang yang punya pengalaman positif
akan wadah dan sarana ini. Salah satu conioh kasus jika Karang Taruna mulai
berkurang adalah saat ini perayaan 17 Agustus mulai ditinggalkan oleh kalangan
masyarakat dikelurahan bonto kamase khususnya kalangan generasi muda dapat
dilihat dari sepinya perlombaan-perlombaan vang biasanyva memeriahkan

Peringatan Hari Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia.

Pada saat ini sangat berpengaruh terhadap pergeseran nasionalisme
diantaranya terjadi beberapa fenomena yang terjadi pada saat ini masyarakat
sudah mulai meninggalkan cara memperingati dan merayakan 17 Agustus yang
merupakan hari bersejarah bagi negara kita. Permainan yang dilombakan kurang
mendapatkan apresiasi dari kalangan masyarakat karena terdapat bermacam-
macam masalah sepertt kurangnya dana kurangnya minat warea sekitar untuk

menjadi panitia.

Dasar hukum dalam karang taruna permensos 25 tahun 2019 tentang krang
taruna adalah : udang-undang nomor 11 tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial (
lembaran negara republik Indonesia tahun 2009 nomor 12, tambahan lembaran

negara republik Indonesia nomor 5235)




B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakan dan identifikasi masalah, maka

vang menjadi rumusan masalah secara umum yaitu :

1.

C.

Bagaimana peran karang taruna dalam meningkatkan kemandirian
masyarakat di kelurahan bonto kamase ?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi karang taruna
dalam mendorong dan meningkatkan kemandirian masyarakat dikelurahan
bonto kamase ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitiannya yaituy :

I. Untuk mengetahui bagaimana peran karang taruna dalam meningkatan
kemandinan masyarakat di kelurahan bonto kamase kecamatan herlang

2. Untuk mengetahui bagaimana fuktor pendukun dan penghambat yang
dihadapi karang taruna dalam mendorong dan  meningkatkan

kemandinan masyarakat di kelurahan bonto kamase ?

. Manfaat Penalitian

Manfaat penelitian ini terbagi atas dua macam yaitu manfaat secara

teoritas dan manfaat secara praktis. Adapun manfaat penelitian nantinya

diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut :

1.

Manfaat teoritis
a. Memberikan sumbansi pemikirin mengenai bagaiman penerapan
karang taruna dalam masyarakat supala lebih baik dalam lingkup

masyarakat.



b. Memberikan pengalaman dan pemikiran — pemekiran yang mengenai
pengalaman organisasi supaya lebih meningkatkan karang taruna di
wilayah tersebut

c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian — penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan bagai mana cara untuk meningkatkan
kemandirian masyarakat dalam lingkup karang taruna.

2. Manfaat praktis

a. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung
tentang ~cara  membangung dan - meningkatkan kemandirian
masyarakat dalam lingkup karang taruna

b. Bagi masyarakat, memberikan kerja sama untuk meningkatkan dan
kerja sama dalam karang taruna

c. Bagt masyarakat, sebagai subjek penelitian dapat memberikan
pembelajran pada masyarakat ank kecil sebagai pembelajaran aktif,
dan kreatif dalam karang taruna tersebut

d. Bagi pencliti sendiri diharapkan dapat memberikan motivasi bagi
peneltti [ain untuk meneliti lebih lanjut tentang hal-hal yang belum

dapat diungkapkan dalam peneliti ini




BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian peran

Peran diartikan sebagai seperangkat tingkah vang diharapkan dimiliki oleh
orang yang berkedudukan di masyarakat. Kedudukan dalam hal ini diharapkan
sebagal postsi tertentu di dalam masyarakat yang mungkin tinggi, sedang-sedang
saja atau rendah. Kedudukan adalah suatu wadah yang isinya adalah hak dan
kewajiban tertentu, sedangkan hak dan kewajiban tersebut dapat dikatakan
sebagai peran. Oleh karena itu, maka Seseorany yang mempunyai kedudukan
tertentu dapat dikatakan sebagai pemegang peran (role accupant). Suatu hak
sebenarnya merupakan wewenang untuk berbuat atau tidak berbuat, sedangkan
kewajiban adalah beban atau tugas.

Secara sosiologis peranan adalah aspek dinamis yang berlupa tindakan atau
perilaku yang dilaksanakan olch seseorang yang menempati atau memangku
suatu posisi dan  melaksanakan hak-hak dan kewajiban sesuai dengan
kedudukannya. Jika seseorang menjalankan peranan tersebut dengan baik, dengan
sendirinya akan berharap bahwa apa yang dijalankan sesuai dengan keinginan
dari lingkungannya. Peranan secara umum adalah kehadiran di dalam
menentukan suatu proses keberlangsungan Kamus Bahasa Indonesia. Balai
Pustaka, Jakarta. 2002. him. 348.2Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar.

Rajawali Press. Jakarta. 2002. him.242.
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Peranan merupakan dinamisasi dari statis ataupun penggunaan dari pihak
dan kewajiban atau disebut subyektif Perandimaknai sebagai tugas atau
pemberian tugas kepada seseorang atau sekumpulan orang.Peranan memiliki
aspek-aspek sebagai berikut:

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat
sescorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian
peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan masyarakat.

2. Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh individu
dalam masyarakat sebagai organisasi

3. Peranan juga dapat diartikan sebagai perilaki - individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat.3Jenis-jenis peranan adalah scbagai berikut:

a. Peranan normatif adalah peranan vang dilakukan oleh seseorang atau

lembaga yang didasarkan pada seperangkat norma atau hukum yang berlaku

dalam kehidupan masyarakat.

b. Peranan ideal adalah peranan yang dilakukan oleh seseorang atau lembaga

yang didasarkan pada nilai-milai ideal atau yang seharusnya dilakukan sesuai

dengan kedudukannya di dalam suatu sistem.

¢. Peranan faktual adalah peranan yang dilakukan oleh seseorangatau lembaga

yang didasarkan pada kenyataan secara kongkrit di lapangan atau kehidupan

sosial yang terjadi secara nyata

Peran Karang Taruna adalah Organisasi Sosial wadah pengembangan generasi
muda yang tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab

sosial dari, olch dan untuk masyarakat terutama generasi muda di wilayah desa/



kelurahan dan terutama bergerak di bidang usaha kesejahteraan sosial. Secara
bersama-sama dengan Pemerintah dan komponen masyarakat lainnya untuk
menanggulangi berbagai masalah kesejahteraan sosial terutama yang dihadapi
generasi muda, baik yang bersifat preventif, rehabilitatif maupun pengembangan
potensi generasi muda di lingkungannya.
Pedoman Dasar KARANG TARUNA diatur dalam Peraturan Menteri Sosial
RI Nomor 83/HUK/2005 tentang Pedoman Dasar Karang Taruna, yang kemudian
diubah menjadi Permensos RI Nomor T7T/HUK/2010.
Peran karang taruna juga ada beberapa macam diantaranta |
1. Peran karang taruna dalam pembinaan kerukunan antara warga
Karang taruna merupakan organisasi pemuda yang sangat bermanfaat
bagi para pemuda dan merupakan aspek penting untuk pembinaan
kerukunan antar masyarakat. Karang taruna merupakan wadah untuk para
pemuda mengapresiasikan diri dan berkreatifitas sehingea mereka tidak
terjerumus ke dalam kegiatan yang negatif. Sebagai karang taruna,
sebaiknya pemuda-pemuda lebih aktif di dalam kegiatan kemasyarakatan

untuk kemajuan suatu desa.

Dalam bidang kesejahteraan sosial, karang taruna sebagai organisasi sosial
masyarakat di pedesaan akan ditingkatkan fungsi dan peranannya agar dapat
menyalurkan peran serta dalam pembangunan. Selain mewujudkan kesejahteraan
sosial di desa, karang taruna berfungsi mengembangkan potensi kreatifitas
generasi muda agar penerasi muda di pedesaan membina dirinya sebagai

pendukung pembangunan pedesaan.
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Kelurahan Mojolangu merupakan perkampungan yang padat penduduk, karena
banyaknya rumah yang dikontrakkan dan juga rumah kos. Berdasarkan data dari
Dispenduk Kota Malang, Kelurahan Mojolangu memiliki wilayah seluas 2.884
km2, jumlah penduduk 22.905, jumlah KK 6.481 dan kepadatan penduduk 7.942
jJiwa’km2. Warga kampung tersebut tidak hanya terdiri dari warga asli daerah
setempat yang merupakan masyarakat Jawa tetapi juga terdapat warga pendatang
vang berasal dari luar Jawa. Kebanyakan merupakan mahasiswa dari perguruan
tinggi swasta di Malang dan karyawan. Karena adanya perbedaan kebudayaan
antara warga asli dengan warga pendatang menvebabkan adanva suatu

permasalahan yang muncul dan menycbabkan adanva konflik.

Banyak permasalahan yang sering terjadi seperti miskomunikasi antara RT, RW
dan kelurahan karena permasalahan pengisian data untuk aktc, kartu keluarga, ktp,
sim dan surat menyurat yang kurang lengkap. Sehingga kondisi ini yang
menyebabkan perselisthan antar warga dan menyebabkan - renggangnya ke
keluargaan di masyarakat. Untuk saat ini organisasi karang taruna di Kel.
Mojolangu Kec. Lowokwaru sudah ada namun belum berjalan secara optimal

karena terkendala aktivitas.

Mereka cenderung mementingkan kegiatan masing-masing dari pada ikut
berpartisipasi dalam organisasi. Oleh karena itu peranan dari pemuda yang
diharapkan dapat mewujudkan membawa maju desanya dan menciptakan
kehidupan yang sejahtera dalam masyarakat. Setiap elemen dalam masyarakat

tersebut berperan secara maksimal sesuai dengan kedudukannya. Kerjasama dari
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para pemuda Karang Taruna dan masyarakat akan berdampak besar dalam

kehidupan sosial Desa.
1. Peran karang taruna dalam pembangunan

Seperti halnya peran pemuda pada saat tercetusnya Sumpah Pemuda
pada tahun 1928 silam, sebagai tonggak persatuan dan kesatuan bangsa
Indonesia. Peran serta pemuda dalam’ pembangunan sangat dibutuhkan oleh
suatu daerah ataupun bangsa. Karang Taruna sebagai organisasi sosial
kemasyarakatan yang ' beranggotakan para pemuda desa juga sangat
dibutuhkan perannya dalam pembangunan desa khususnya dibidang sosial.
Apalagi Karang Taruna sudah diakui keberadaannya dalam penyelenggaraan
Kesejahteraan Sosial sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor

11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial.

Karang Taruna sebagai organisasi sosial kemasyarakatan mempunyai
peran sangat penting dalam masvarakat vang merupakan pilar kekuatan di
dalam pembangunan baik - didesa/kelurahan.ujar Plt. Bupati Rembang, H.
Abdul Hafidz saat melantik pengurus Pengurus Forum Komunikasi Karang
Taruna (FKKT) Kab. Rembang Periode 2014-2019 di pendopo Kompleks
Museum RA. Kartini Rembang, Kamis (28/8/2014). Abdul Hafidz juga
mengatakan karang taruna bisa berperan aktif dan menjembatani kebutuhan
masyarakat di bidang sosial. Dan hal itu sudah ditunjukkan oleh karang
taruna yang ada di Kabupaten Rembang. Seperti yang ditunjukkan oleh

Karang Taruna Catur Eka Bhakti dari Punjulharjo yang mendapatkan
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penghargaan sebagai Karang Taruna Berprestasi sebagai JUARA | Lomba

Pilar-Pilar Sosial Tingkat Provinsi Jawa Tengah Tahun 2014,

Abdul Hafidz juga mengatakan dalam bukunya ~ Penyelenggaraan UU
Desa nantinya semua masyarakat termasuk Karang Taruna harus ikut berperan
aktif dalam memajukan desa. Sinergitas dengan pemerintah desa, kabupaten,
provinsi bahkan dengan pemerintah pusat juga diperlukan dalam pelaksanaan
program-programmnya” Dalam merencanakan program kegiatannya, lanjutnya,
Karang Taruna harus menjalin kerjasama dengan komponen masyarakat ataupun
lintas sektor perlu dikembangkan termasuk Dunia Usaha yang merupakan pilar

partisipasi Pembangunan Kesejahteraan Sosial.

Kepala Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Dinsosnakertrans)
Kabupaten Rembang, Waluyo menambahkan Dinsosnakertrans sebagal pembina
akan terus memotifasi dan membimbing ke 42 pengurus FKKT yang baru. Kami
harap mereka bisa membantu peran pemerintah desa untuk memberdayakan
semua potensi yang ada di desa. Mendorong desa bisa berkarya dan mandiri serta
membantu  program-program  dari’  Pemkab Rembang dalam upaya
mensejahterakan masyarakat tuturnya Sementara itu ketua FKKT vang baru,
Janadi Hadi Nugroho mengungkapkan akan segera turun ke bawah untuk
berkoordinasi dengan 294 karang taruna di Kabupaten Rembang. Pihaknyva akan
menampung semua aspirasi dari karang taruna yang ada di 14 kecamatan. Kerja
sama akan kami jalin baik dengan pemkab, kecamatan dan pemerintah desa.
Apalagi terkait adanya UU desa yang baru karang tarunaimbuhnya. (Bagian

Humas Setda)
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2. Peran karang taruna dalam mewujudkan tanggung jawab sosial pemuda

sebagai gerakan warga negara.

Generasi muda merupakan aset bangsa, namun banyak dari pemuda yang
saat ini kurang memiliki rasa tanggung jawab sosial dalam dirinya. Selain
melalui pendidikan, rasa tanggung jawab pemuda dapat diwujudkan melalui
organisasi, salah satunya adalah Karang Taruna sebagai organisasi sosial
berbasis kepemudaan yang memiliki peran penting dalam mewujudkan
tanggung jawab sosial pemuda. Dalam kenteks Pendidikan Kewarganegaraan,
Karang Taruna dapat ditinjau sebagai gerakan warga negara vang termasuk

kedalam domain sosial kultural yang menekankan pada konsep praksis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap peran dari Karang Taruna
Nagasari = dalam mewujudkan tanggung jawab sosial pemuda di Desa
Sindanglaya dengan < menggunakan pendekatan  kualitatif  Teknik
pengumpulan data_yang digunakan yakni wawancara, studi literatur,

dokumentasi dan pengamatan (observasi).

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa Karang Taruna Nagasari memuliki
konsep pembentukan tanggung jawab sosial dengan memaksimalkan potensi
wilayah, pemberdayaan pemuda dan masyarakat, mengedepankan konsep
berdikari untuk melahirkan entrepreneur muda, membuat program produktif
secara kontinu dengan memperhatikan aspek lingkungan serta permasalahan

sosial yang dihadapi masyarakat desa, khususnya mengenai kepemudaan,
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mengajak pemuda untuk peka terhadap lingkungan sosial, serta membantu

sesama dengan tulus.

3. Peran organisasi karang taruna dalam mengembangkan kreativitas generasi

muda

Perbedaan kondisi sosial dalam latar belakang warga karang taruna
menjadikan faktor penghambat dalam menyatukan pemikiran untuk
membangun yang ditujukan untuk mencapai tujuan organisasi karang taruna
vang tercantum dalam visi dan-misi yang salah satunya mengembangkan
kreativitas generasi inuda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peranan organisasi karang taruna dalam menegembangkan kreativitas
generasi muda, faktor-faktor apa saja yang menghambat organisasi karang

taruna dalam mengembangkan kreativitas generasi muda.

Dengan  berolahraga maka kebersamaan akan muncul, schingga
kreativitas untuk mencapai tujuan akan mudah dicapai. Hanya saja masih
ada faktor penghambat dalam mengembangkan kreativitas generasi muda di
kelurahan yaitu meliputi fakior yang meliputi pengaturan wakiu,
kecenderungan anggota karang taruna dalam mengikuti pola pikir anggota
lain, mental dan ketidakberanian anggota karang taruna berbicara di depan
umum. Sedangkan dari faktor eksternal yaitu meliputi kurangnya sokongan
dana untuk mengefektifkan kegiatan dalam organisasi karang taruna

tersebut, sehingga menjadikan program kerja kurang produktif..
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Organisasi adalah wadah bagi setiap warga Negara untuk berkumpul,
berserikat, mengembangkan diri dan mewujudkan visi dan misi yang disepakati
bersama. Hal ini juga diatur dalam konstitusi vaitu pada pasal 28 Undang-Undang
Dasar 1945 yaitu "Kemerdekaan berscrikat dan berkumpul, mengeluarkan pikiran
dengan lisan dan tulisan dan sebagainya ditetapkan dengan undang-undang”.
Maka secara penuh Negara mendukung dan memberikan legalisasi terhadap setiap
warga Negara untuk berorganisasi_dengan syarat tidak bertentangan dengan

Pancasila.

Dengan beroganisasi masyarakat dapat dengan mudah mendapat fasilitas
pengembangan diri, bertukar fikiran dan juga memberikan sumbangsih gerakan
vang sifatnya disesuaikan dengan visi dan misi organisasi yang diikuti. semisal
diimulai dari gerakan yang bersifat pemberdayaan, sosial, ataupun pelatihan yang
bertujuan untuk kesejahterazn masyarakat di lingkup desa, kecamatan, ataupun di

kabupaten.

Gerakan organisasi semacam itu salah satu yang ada dan dapat mencakup
seluruh masyarakat di seluruh Indonssia adalah ada pada karang taruna, yang
berlandaskan peraturan menteri sosial Nomor 77/ HUK/ 2010 tahun 2010 tentang
pedoman dasar karang taruna dan dalam salah satu pasalnya menyebutkan karang
taruna adalah organisasi yang berada pada tingkat desa hingga nasional dengan

tujuan tercapainya kesejahteraan di masyarakat.

Karang taruna yang digagas pertama kali di Jakartan oleh gubernur Ali

Sadikin dan merupakan organisasi vang cksis pada tahun 90an hingga menjadi
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sebagai pilot projectdalam mengelola sumber daya manusia dan mencegah
permasalahan  sosial di tingkat desa/kelurahan. Hal ini terbukti hingga
kementerian sosial memberikan regulasi untuk karang taruna supaya dapat

berkembang di setiap desa hingga nasional.

Namun pada saat ini atau jaman now masyarakat mengistilahkan peran dan
eksistensi karang taruna di setiap desa di Banyuwangi hampir kurang optimal, ter-
ckspose dan termonitor. Permasalahan tersebut menurut penulis dikarenakan
kurang adanya perhatian secara baik oleh pemerintah dacrah. Hal ini terbukti tidak
adanya regulasi vang mengatue seperti perda ataupun perbub vang secara pasti
mengatur tentang mekanisme berjalanya organisasi karang taruna di Kabupaten
Banyuwangi.

2, Pengertian karang taruna

Karang taruna adalah organisasi sosial kepemudaan yang ada hampir di
seluruh Desa/Kelurahan di Indonesia yang fokus pada penumbuh- kembangan
usaha kesejahteraan sosial, usaha ckonomi produktif dan rekreasi, olahraga dan
kesenian. Karang Taruna berdasarkan Pasal 1 pomn ke 14 Peraturan Menteri
Dalam Negeri No. 5§ Tahun 2007 tentang Pedoman Penataan Lembaga
Kemasyarakatan (“Permendagri 5/2007"), adalah Lembaga Kemasyarakatan yang
merupakan wadah pengembangan generasi muda yang tumbuh dan berkembang
atas dasar kesadaran dan rasa tanggung jawab sosial dari, oleh dan untuk
masyarakat terutama generasi muda di wilayah desa’kelurahan atau komunitas
adat sederajat 14 dan terutama bergerak di bidang usaha kesejahteraan sosial,

vang secara fungsional dibina dan dikembangkan oleh Departernen Sosial.
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Berdasarkan definisi di atas, dapat dilihat bahwa karang taruna merupakan
suatu organisasi pemuda vyang ada di desa / kelurahan sebagai wadah
pengembangan potensi diri dalam bidang usaha kesejahteraan sosial. Sebagai
organisasi kepemudaan, karang taruna berpedoman pada pedoman dasar dan
pedoman rumah tangga dimana telah diatur struktur pengurus dan massa jabatan
masing — masing wilayah dari Desa / Kelurahan sampai dengan pada tingkal
Nasional. Semua ini wujud dari pada regenerasi organisasi demi kelanjutan organisasi
serta pembinaan anggota karang taruna baik dimasa sekarang maupun dimasa yang
akan datang.

Karang taruna berangggotakan peniuda dan pemudi (dalam AD/ ART nya
diatur keanggotaanya mulai dari pemuda dan pemudi berusia mulai dari 11 — 40
tahun) dan batas sebagai pengurus adalah berusia 17— 35 tahun. Banyak hal yang
dapat dilakukan para pemuda pemudi karang tarunauntuk menyumbangkan hal
besar dimulai dan hal keeil, seperti:

a Melatih berorganisasi yang kompak dan sehat ajang silaturahmi. Misalnya:
mengadakan agenda kumpul bersama setiap seminggu sekali untuk
menjalin stlahturahmi dan mempereérat tali persaudaraan.

b. Mengadakan kegiatan kerja bakti dan penataan lingkungan. Misalnva:
mengadakan jumat bersih bersama warga dan pemuda lain nya,
mengadakan bersth masjid setiap hari minggu bersama rismawan dan
rismawati desa setempat.

C. Menggalakan penanaman apotek hidup dan warung hidup. Misalnya:

mengajak warga sekitar untuk membuat menanam apotik hidup di halam
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rumahnya atau pada media tertentu.

d. Mengadakan lomba hal-hal positif Misalnya: dalam bidang
olahraga:lomba bola voli putra dan putri atau sepak, dalam bidang
keagamaan lomba TPA: hafalan surat pendek, puisi islami, lomba adzan,
lomba ceramah dll

€ Mengadakan sekolah tambahan. Misalnya: bersama anak - anak desa
setempat seusai pulang sekolah, membuat kerajinan tangan dari bahan
bekas yang masih bisa digunakan dan lain-lain. Hal ini di harapkan untuk
menumbuhkan jiwa usaha pada anak:

f Mendirikan perpustakaan sederhana. Misalnya: memanfaatkan lokasi atau
ruang yang tak terpakai untuk dijadikan taman baca sederhana desa,

Visi karang taruna merupakan wadah masyarakat khususnya pemuda dalam
membina dan meningkatkan kreatifitas generasi pemuda yang berkelanjutan
dalam mengikat persaudaraan supaya menjadi mitra organisasi lembaga, dan baik
kemanpuannya dibidang - kesejahteraan sosial dimasyarakat dalam lingkup
lingkungannya maupun diwilayah lain.

Misi karang taruna yaitu rogram - program kerja yang bersifat visioner,
konstruktif, dan kepedulian sosial, terwujudmya pemuda pemudi yang bertaqwa
kepada tuhan yang maha esa, terwujudnva kesejahteraan sosial yang meningkat
bagi masyarakat dikelurahan bonto kamase ini pada umumnya khusunya generasi
muda sebagai masyarakat yang mampu mengatasi masalah  sosial
dilingkungannya, meningkatkan kreatifitas masyarakat dan melestarikan kesenian

dan mengembangkan minat untuk berolahraga dan membentuk struktur penggerak



19

yang memiliki jiwa petarung.

Karang taruna tumbuh atas kesadaran dan rasa tanggung jawab sosial dari
masyarakat dan untuk masyarakat itu sendiri khususnya generasi muda vang ada
di suvatu wilayah desa, kelurahan atau komunitas yang sederajat, terutama
bergerak pada bidang-bidang kesejahteraan sosial. Seperti dalam bidang ekonomi,
olahraga, keterampilan, keagamaan dan kesenian sesuai dengan tuwjuan
didirikannya karang taruna untuk memberikan pembinaan dan pemberdayaan
kepada para remaja yang ada di dalam suatu desa atau wilayah itu sendiri, sebagai
organisasi sosial kepemudaan Karang Taruna merupakan wadah atau tempat
pembinaan dan pengembangan dalam upaya mengembangkan kegiatan ekonomi,
sosial, budaya dengan. pemanfaatan semua potensi yang ada di lingkungan
masyarakat baik sumber dava manusia dan sumber daya alam itu sendiri yang
telah tersedia. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ismay Hilda pada tahun 2011
menyatakan, bahwa Karang Taruna adalah wadah atau wahana pembinaan
generasi muda, untuk dapat tumbuh dan berkembang sesuai  dengan potensi dan
kemampuannya. Dengan wadah tersebut diharapkan generasi muda mempunyai
rasa tanggung jawab yang besar terhadap diri sendiri, sosial dan masyarakat.

Dengan demikian generasi muda dapat berpartisipasi dalam pembangunan
dengan baik. Partisipasi merupakan suatu bagian terpenting dalam konsep
pemberdayaan masyarakat. Partisipasi masyarakat sering diartikan keikutsertaan,
keteriibatan dan kesamaan anggota masyarakat dalam suatu kegiatan tertentu baik
secara langsung maupun tidak langsung, sejak dart gagasan, perumusan kebijakan,

pelaksanaan program dan evaluasi. Partisipasi secara langsung berarti anggota
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masyarakat tersebut ikut memberikan bantuan tenaga dalam kegiatan yang
chlaksanakan.

Avat ini menyatakan, bahwa pemuda adalah mercka yang memiliki
semangat tinggi. la tidak akan pernah menyerah dalam mengarungi jalan masa

depan. Sebelum keinginannya tercapat ia tidak akan pernah berhenti.

QS. Al-Kahfi ayat 60
WS (ool 51 0l e i 0 Y Al L 6
“Dun (ingatlahj ketika Musa berkata kepada pembantunya, “Aku

tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan duu lau;

atau aku akan berjalan (terus sampai) bertahun-tahun. "

Sedangkan paitisipasi tidak fangsung dapat berupa sumbangan pemikiran,
pendanaan dan material yang diperfukan dalam hasil penelitian yang dilakukan
oleh Ela Findyani pada tahun 2013 menyatakan, masih dijumpai pemuda dan
pemudi yang belum dapat menggunakan waktu dan 4 menyalurkan bakatnya
dengan baik dan scsuai. Mereka cenderung lebih senang melakukan hal-hal yang
tidak bermanfaat terutama pemudanya, dimana mereka sebagian sudah mulai
mencoba untuk mengkonsumsi  narkoba dan minuman keras schingga
permasalahan ini sangat mengkhawatirkan untuk kelangsungan hidup mereka

kelak dan meresahkan keadaan lingkungan desa tersebut.

Hal tersebut terlihat pada peran serta atau partisipasi pemuda di kelurahan
kami, yang di rasa masih kurang. Hamalik (2009) Relevansi adalah materi

pembelajaran hendaknya relevan memiliki keterkaitan dengan pencapaian standar
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kompetenst dan kompetensi dasar. Relevan dengan kebutuhan dan karakteristik
peserta didik, artinya suatu 3 kurikulum harus sesuai dengan potensi intelektual,
mental, emosional dan fisik para peserta didik. Materi yang relevan dipilih agar
menartk minat dan dapat memotivasi peserta didik untuk mempelajari lebih lanjut,
menumbuhkan rasa ingin tahu sehingga memunculkan dorongan untuk

mengembangkan sendiri kemampuan mereka.

Partisipasi pemuda sangat penting dalam suatu masyarakat, khususnya
dalam pembangunan bangsa mengingat pemuda merupakan aset negara yang tidak
ternilai harganya. Berhasil tidaknya suatu proses pembangunan suatu bangsa

tergantung pada tingkat partisipasi pemuda pada suatu ncgara tersebut.

Melihat permasalahan yang dihadapi generasi muda tersebut, maka pertu
adanya suatu usaha yang nantinya akan dapat membantu generasi muda yang
bermasalah ini dalanmi memecahkan masalahnya, vang mana usaha tersebut
memerlukan suatu wadah untuk membina dan mengarahkan generasi muda
tersebut, pelaksanaan pembinaan tersebut merupakan tugas dan kewajiban aparat
pelaksana baik dari tingkat pusat maupun daerah yang sesuai dengan bidangnya,
yang diterjemahkan ketengah masvarakat terutama dalam pemberian bantuan dan
bimbingan yaitu dengan membentuk suatu organisasi yang nantinya akan menjadi
wadah pembinaan generasi muda vang lebih berguna yang nantinya akan
menjadikan mereka generasi yang tangguh, terampil, berakhiak dan bertakwa
serta bertanggung jawab dan dapat diandalkan di tengah masyarakat bangsa dan
negara dan mempunyai perhatian terhadap lingkungan sekitarnya terkhusunya di

pedesaan,
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Di mana Karang Taruna sebagai organisasi sosial kemasyarakatan yang
beranggotakan para pemuda desa juga sangat dibutuhkan perannya dalam
pembangunan desa khususnya dibidang sosial. Apalagi Karang Taruna sudah
diakui keberadaannya dalam penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial sebagaimana
tercantum dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan

Sosial.

Karang Taruna sebagai organisasi sosial kemasyarakatan mempunyai
peran sangat penting dalam masyarakat yang merupakan pilar kekuatan di dalam
pembangunan baik didesa atau kelurahan. Abdul Hafidz juga mengatakan karang
taruna bisa berperan aktif dan menjembatani kebutuhan masyarakat di bidang
sosial. Dan hal itu sudah ditunjukkan oleh karang taruna yang ada di Kabupaten
Rembang. Abdul Hafidz juga mengatakan dalam penyelenggaraan Ul Desa
nantinya semua masyarakat termasuk Karang Taruna harus ikut berperan aktif
dalam memajukan desa- Sinergitas dengan pemenntah desa. kabupaten, provinsi
bahkan dengan pemerintah-pusat juga diperlukan dalam pelaksanaan program-

programnya.

Dalam merencanakan program kegiatannya, lanjutnya, Karang Taruna
harus menjalin kerjasama dengan komponen masyarakat ataupun lintas sektor
perlu dikembangkan termasuk Dunia Usaha yang merupakan pilar partisipasi

Pembangunan kesejahteraan sosial.

Pengertian Karang Taruna menurut Peraturan Menteri Sosial Republik

Indonesia Nomor: 23 Tahun 2013 tentang Pemberdayaan Karang Taruna, Pasal 1
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angka (1) menyebutkan bahwa:“Karang Taruna adalah organisasi sosial
kemasyarakatan sebagai wadah dan sarana pengembangan setiap anggota
masyarakat yang tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung
jawab sosial dari, oleh, dan untuk masyarakat terutama generasi muda di wilayah

desa atau kelurahan ™.

Untuk itu Karang Taruna harus melaksanakan strateginya secara optimal
agar mampu membina generasi_muda agar menjadi generasi penerus yang
berakhlak dan mampu memimpin bangsa di masa yang akan datang. Sebagai
organisasi kepemudaan, Karang Taruna juga berpedoman pada Pedoman Dasar
dan Pedoman Rumah Tangga dimana telah diatur tentang struktur penggurus dan
masa jabatan dimasing-masing wilayah mulai dari Desa atau Kelurahan sampai
pada tingkat Nasional. Semua ini wujud dari pada regencrasi organisasi demi
kelanjutan organisasi _seria  pembinaan anggota karang taruna baik dimasa

sekarang maupun dimasa vang akan dating.

Profesionalisme karang taruna sangat dituntut sebapai sebuah organisasi
Infra struktur sosial karena peranan  dan ' fungsinya sebagai pelayanan
pembangunan dianggap sangat strategis. Tidak menutup kemungkinan bahwa
masih banyak kondisi karang taruna yang belum memenuhi persyaratan
professional. Pemerintah daerah dalam fungsinya sebagai pembina teknis
mempunyai kewajiban untuk meningkatkan secara terus menerus kualitas karang
taruna. Hal ini harus diimbangi dengan karang taruna dalam memotivasi untuk
mengembangkan peranan dan fungsinya secara optimal untuk mencapai Desa

karang taruna. Adapun langkah yang harus ditempuh dengan:



Penataan management organisasi

Menumbuhkan dan mengembangkan kader-kader professional
Penguasaan teknolodg

Peningkatan dan pengembangan program kegiatan karang taruna

. Tugas dan Tujuan karang taruna

Setiap karang taruna mempunyai tugas pokok secara bersama — sama
dengan pemerintahan dan _komponen masyarakat lainnya untuk
menanggulangi berbagai masalah kesejahteteraan sosial terutama vang
dihadapi generasi muda. baik yang bersifat preventif, rehabilitative
maupun - penembangan potensi generasi muda di - lingkungannya.
Pembinaan karang taruna diatur dalam permensos 83/HUK/2005 tentang
pedoman dasar karang taruna. Menurut tujuan dari karang taruna adalah:

I. Terwujudnya pertumbuhan dan perkembangan kesadaran serta
tanggung jawab sosial setiap generasi muda warga Karang Taruna
dalam mencegah; menangkal, menanggulangi, dan mengantisipasi
berbagai masalah sosial.

2. Terbentuknya jiwa dan semangat kejuangan generasi muda warga
Karang Taruna yang Trampil dan berkepribadian serta
berpengetahuan.

Tumbuhnya potensi dan kemampuan generasi muda dalam rangka

(78]

mengembangkan keberdayaan warga karang taruna.
4. Termotivasinya setiap generasi muda warga Karang Taruna untuk

mampu menjalin toleransi dan menjadi perekat persatuan dalam



keberagaman kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

5. Teralinnya kerjasama antara generasi muda warga karang taruna
dalam mewujudkan tingkat kesejahteraan sosial bagi masvarakat.

6. Terwujudnya kesejahteraan sosial yang semakin meningkat bagi
generast muda di Desa/Kelurahan atau kemunitas adat sederajat yang
memungkinkan.

7. Kemudian terwujudnya pembangunan kesejahteraan sosial generasi
muda di Desa/Kelurahan setempat atau kemunitas adat sederajat yang
dilaksanakan secara komprchensif, terpaduh dan terarah serta
bekesinambungan. oleh karang taruna bersama pemerintahan dan
komponen masyarakat lainnya.

Tujuan Karang Taruna Karang taruna merupakan salah satu
organisasi sosial kemasyarakatan yang diakui keberadaannya; sedangkan
menurut Permensos 77/HUK/2010 tentang Pedoman Dasar Karang
Taruna.

a. Pertumbuhan dan perkembangan setiap anggota masyarakat yang

berkualitas, terampil, cerdas, inovatif, berkarakter serta memiliki

kesadaran dan tanggung jawab sosial dalam mencegah, menangkal,
menanggulangi dan mengantisipasi berbagai masalah kesejahteraan
social, khususnya generasi muda.

b. Pengembangan usaha menuju kemandirian setiap anggota

masyarakat terutama generasi muda; dan

¢. Pengembangan kemitraan yang menjamin peningkatan kemampuan
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dan potensi generasi muda secara terarah dan berkesinambungan.

d. Kualitas kesejahteraan sosial setiap anggota masyarakat terutama
generasi muda di desa/kelurahan secara terpadu, terarah | menveluruh
serta berkelanjutan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan didirikan
Karang Taruna maka generasi muda akan mudah dalam memecahkan
masalah-masalah yang dihadapi dan akan menjadikan generasi muda
atau remaja yang mempunyai kedisiplinan yang tinggi dalam menjalani
kehidupan dimasa yang akan datang, seria mendidik generasi muda
sebagai‘penerus bangsa yang ulet dan  tangguh, ‘dengan melalui

berbagai macam kegiatan-kegiatan yang bernilai positif.

. Fungsi karang taruna

Dengan adanya Karang Taruna diharapkan dapat dijadikan sebagai
wadah untuk menampung aspirasi masvarakat, khususnya generasi
muda dalam rangka mewujudkan rasa kesaderan dan tanggung jawab
sosial terhadap masyarakat pada umumnya. Untuk mencapai sasaran
tersebut, maka tugas pokok Karang Taruna adalah bersama-sama
dengan pemerintah dan komponen masyarakat lainnya untuk
menanggulangi berbagai masalah kesejahteraan sosial terutama yang
dihadapi generasi muda, baik yang bersifat preventif, rehabilitatif
maupun pengembangan potensi generasi muda dilingkungannya.

Karang Taruna melaksanakan fungsi- fungsi sebagai berikut:
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Penyelenggara usaha kesejahteraan sosial.

Penyelenggara pendidikan dan pelatihan bagi masyarakat.
Penyelenggaraan usaha-usaha pencegahan permasalahan sosial
vang actual.

Penyelenggara pemberdayaan masyarakat terutama generasi muda
di lingkungannva secara komprehensif, terpadu dan terarah serta
berkesinambungan.

Penyelenggaraan kegiatan pengembangan jiwa kewrausahaan bagi
generast muda dilingkungannya.

Penanaman pengertian, memupuk dan meingkatkan kesadaran
tanggung tawab sosial generasimuda.

Penumbuhan dan pengembangan semangat kebersamaan, jiwa
kekeluargaan, kesetiakawanan sosial dan memperkuat nilai-nilai
kearifan dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Pemupukan  kreatifitas  generasi ~muda - untuk  dapat
mengembangkan tanggung jawab sosial vang bersifat rekreatif,
kreatif, edukatif, ekonomis produktif dan kegiatan praktis lainnya
dengan mendayagunakan segala sumber dan potensi di
lingkungannya secara berswadaya.

Penyelenggaraan rujukan, pendamping dan advokasi sosial bagi
penyandang masalah kesejahteraan sosial.

Penguatan sistim jaringan komunikasi, kerjasama, informasi dan

kemitraan dengan berbagai sektor lainnya.
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Dengan melthat fungsi-fungsi di atas, terlihat bahwa kegiatan
Karang Taruna diarahkan untuk menciptakan watak yang tagwa,
terampil dan dinamis (Cahyono, 2017: 122).

Menurut peran dan fungsi karang taruna dalam pembangunan di

desa secara garis besarnya adalah:

a.

Membantu pemerintah desa dan merupakan mitra kerja dalam
memberdayakan masvarakat desa.

Menyusun rencana pembangunan secara partisipatif (melibatkan
unsur masyarakat terutama kelompok masyarkat miskin).
Melaksanakan, mengendalikan, memanfaatkan, memelihara dan
mengembangkan pembangunan secara partisipatil (melibatkan

masvarakat secara demokratis dalam pembangunan).

Menggerakkan dan mengembangkan partisipasi gotong toyong dan
swadaya masvarakat (mengembangkan prakasa masyarakat).

Tkut mencari solusi terhadap permasalahan kolektivitas desa sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

Perencanaan pembangunan desa kelurahan merupakan salah satu
bagian yang sangat penting didalam pengentasan kemiskinan yang
di motori oleh lembaga kemasyarakatan khususnya karang taruna

dengan konsep pemberdayaan.

3. Kemandirian masyarakat

Kemandirian masyarakat adalah suatu kondisi yang di alami oleh

masyarakat yang ditandai dengan kemanpuan pemikiran memutuskan serta
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merta melakukan suatu yang dipandan tepat demi mencapai pemecahan
masalah yang dihadapi dengan mempergunakan daya atau kemampuan yang
dimiliki.
B. Penelitia relavan

Pada beberapa karya ilmiah maupun skripsi yang terkait dengan judul

penelitian in1 akan menjadi referensi antara lain :

a. Dede sofiyah mahasisiwa unuversitas islam negri walisomgo semarang
jurusan pengembangan masyarakat islam ( PMI ) judul : “peran karang
taruna dalam perdayaan masyarakat melalui kampong domba™.

b. Nurul fajriah, mahasiswa universitas isiam -malang fakultas ilmu
administrasi jurusan administrasi public, judul : “peran karang taruna
dalam pemerdayaan masyarakat ( studi kasus di desa salamparejo
kecamatan jabung kabupaten malang).

¢. Yuga prawira, judu! penelitian peran karang taruna dalam pembinaan
kelompok pemuda didesa pematang seleng. Penelitian ini menganalisis
mengenai peran karang taruna dalam pembinaan pemuda di desa
tersebut. Jenis penelitian 1 mengunakan penelitian deskriktif |
kualrtatif dengan proses analisi data.

Penelitian int yang berjudul “peran karang taruna dalam
membangun dan meningkatkan kemandirian masvarakat” sebagai
pembeda dari penelitian diatas dalam menganalisis peran karang taruna

dalam masyarakat.
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No. Nama Judul Perbedaan Persamaan
penelitian penelitian
Dede Peran karang
sofiyah taruna dalam Menganalisis Penilain
pemberdayaan makna dengan kualitatif
masyarakat menggunakan
melalui konsepnya
kampong dan Mengkaji
domba nilai perilaku
Nur fajrih Peran karang Menganalissis Penilain
taruna dalam makna dalam kulitatif
pemberdayaan menggunakan
masyarakat konsep  semi
dan mengkaji
nilai astetis
Yoga Peran karang Menganalisis Penilaian
prawira taruna dalam bagai  mana kualitatif

pembinaan
kelompok

pemuda

peran karang
taruna dalam
pembinaai
kelompok
peruda untuk
meningkatkan
kreatvitas
dalam konsep

seni

C. Karangka pikir

Untuk mempermudah sesuatu penelitian perlu dibuat karangka pikir atau

konsep denga tujuan membuat arah penelitian lebih jelas. Dalam melakukan

peran karan taruna dalam membangung dan meningkatkan kemandirian
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masyarakat, peran merupakan Peran diartikan sebagai seperangkat tingkah yang
diharapkan  dimiliki oleh orang yang berkedudukandi masyarakat.
Kedudukandalam hal ini diharapkan sebagai posisi tertentu di dalam masyarakat
yang mungkin tinggi, sedang-sedang saja atau rendah. Kedudukan adalah suatu
wadah yang isinya adalah hak dan kewajiban tertentu, sedangkan hak dan
kewajiban tersebut dapat dikatakan sebagai peran.

Oleh karena itu, maka seseorang yang mempunyai kedudukan tertentu
dapat dikatakan sebagai pemegang peran (role accupant). Suatu hak sebenarnya
merupakan wewenang untuk berbuat atau tidak berbuat, sedangkan kewajiban
adalah beban atau tugas Secara sosiologis peranan adalah aspek dinamis yang
berupa tindakan atau perilaku yang dilaksanakan oleh  seseorang yang
menempati atau memangku suatu posisi dan melaksanakan hak-hak dan
kewajiban sesuai dengan kedudukannya.

lika sescorang menjalankan peranan tersebut dengan baik, dengan
sendirinya akan berharap bahwa apa vang dijalankan sesuai dengan keinginan
dari lingkungannya Peranan = secara umumadalah ~ kehadiran di dalam
menentukan suatu proses keberlangsungan Kamus Bahasa Indonesia. Balai
Pustaka, Jakarta. 2002. hlm. 348.2Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu
Pengantar. Rajawali Press. Jakarta. 2002. him.242 Peranan mecrupakan
dinamisasi dari statis ataupun penggunaan dari pihak dan kewajiban atau disebut
subyektif. Perandimaknai sebagai tugas atau pemberian tugas kepada seseorang

atau sckumpulan orang.
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Dan karang taruna merupakan suatu organisasi kepemudaan di Indonesia dan
merupakan sebuah wadah tempat pengembangan jiwa sosial generasi muda.
Karang taruna tumbuh atas kesadaran dan rasa tanggung jawab sosial dari
masyarakat dan untuk masyarakat itu sendiri khususnya generasi muda vang ada
di suatu wilayah desa, kelurahan atau komunitas yang sederajat, terutama

bergerak pada bidang-bidang kesejahteraan sosial (Wenti, 2013:391).

Seperti dalam bidang ekonomi, olahraga, keterampilan, keagamaan dan
kesenian sesuai dengan tujuan didirikannya karang taruna untuk memberikan
pembinaan dan pemberdayaan kepada para remaja yang ada di dalam suatu desa
atau wilayah itu sendiri, sebagai organisasi sosial kepemudaan Karang Taruna
merupakan wadah atau tempat pembinaan dan pengembangan dalam upaya
mengembangkan kegiatan ekonomi, sosial, budaya dengan pemanfaatan semua
potensi yang ada di lingkungan masyarakat baik sumber dava manusia dan
sumber daya alam itu- sendiri vang telah tersedia. Dengan demikian karang
taruna dapat mengetahui bagai mana arah dan tujuan, maka dari itu karang

taruna memiliki visi dan misi supaya dapat mengetauhui dimana arahnya .



Karangka Pikir

Peran karang taruna

:

Karang taruna

Arah dan tujuan
karang taruna
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. (Sugiarto 2015:
8) menyatakan, penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-
temuannya tidak diperbolehkan melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan
lainnya dan bertujuan mengungkapkan gejala holistik-kontekstual melalui
pengumpulan data dan latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai
instrumen kunct. Penelitian kualitatif 'bersifat  deskriptif - dan cenderung
menggunakan analisis, dengan pendekatan induktif;

Penelitian  kualitatif biasanva difokuskan pada kata-kata, tindakan-
tindakanorang yang terjadt pada konteks tertentu. Konteks tersebut dapat dilihat
sebagai aspek relevan segera dari situasi yang bersangkutan, maupun sebagai
aspek relevan dart sistem social. Penelitian int merupakan bentuk penelitian sosial
yang menggunakan format deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan, menngkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagati
fenomena realita yang ada di masvarakat yang menjadi objek penelitian dan
berupaya menarik realitas itu kepermukaan sebaga: suatu ciri, karakter, model,
tanda atau gambaran tentang kodisi, situasi ataupun fenomena tertentu.

B. l.okasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelurahan bonto kamase kecamatan herlang

kabupaten bulukumba yang berada di provinsi sulawesi selatan. Alasan memilih
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tempat penelitian ini karena dilihat dari realita yang terjadi di kelurahan bonto
kamase kecamatan herlang kabupaten bulukumba bahwa akan meningkatkan
kemandinan masyarakat.
2. Waktu Penelitian
Waktu Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 2 bulan,
C. Sumber Data Penclitian
Sumber data dalam penelitian ini adalah terdiri dari 2 yaitu :
1. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diporoleh secara langsung dari informan yang
telah ditentukanoleh penulis.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data
primer yang diperolehdari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dalam
permasalahan vang ditelitt.
D. Informan Penlitian
Informan dalam penelitian yaitu informan penclitian yang memahami
informasi tentang objek penelitian. Informan yang dipilih harus memiliki kriteria
agar informasi yang didapatkan bermanfaat untuk penelitian vang dilakukan.
Terdapat kriteria-kriteria untuk menentukan informan penelitian. informan harus
memiliki beberapa kriteria yang harus dipertimbangkan, yaitu:
1. Informan kunci yaitu yang intensif menyatu dengan suatu kegiatan atau
aktivitas yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian dan ini biasanya

ditandai oleh kemampuan memberikan informasi diluar kepala tentang



sesuatu yang ditanyakan dan yang mengetahui berbagai informasi pokok

vang diperlukan dalam penelitian

b2

informan utama, yaitu ketua karang taruna bonto kamase kecematan
herlang kabupaten bulukumba
3. Anggota karang taruna kelurahan bonto kamase kecamatan herlang
kabupaten bulukumba
4. Informan tambagan vaitu, masyarakat  kelurahan bonto kamase
kecamatan herlang kabupaten bulukumba
E. Instrumen Penelitian
Adapun cara untuk memperoleh data’ yang sesual dengan permasalahan
penelitian, maka dalam hal ini peneliti berperan aktif dalam instrumen
penelitian. Hal tersebut disebabkan karena datam penelitian ini peneliti bertindak
sebagal perencana dan sekaligus sebagai pelaksanan darai rancangan penelitian
yang sudah disusun. Diharapkan proses pengambilan data tetap sesuai dengan
perencanaan yang telah dibuat dan mendapatkan hasit seperti tujuan yang telah
ditetapkan. Adapun yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Lembar Observasi
Lembar observasi adalah sebuuah pedoman terperinci yang berisi
langkah- langkah melakukan observasi mulai dari merumuskan masalah,
kerangka teori untuk menjabarkan perilaku vang akan diobservasi,

prosedur dan teknik perekaman, kriteria analisis hingga interpretasi.

b. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara adalah alat yang di gunakan dalam



melakukan wawancara yang di gunakan untuk bagai mana dapat
memperoleh informasi dan informan yang berupa daftar pertanvaan
sehingga alur daripada wawancara yang dilakukan dapat terarah dan
maksimal.
c. Alat/ Bahan Dokumentasi
Alat / Bahan Dokumentasi adalah benda yang dipakai dalam
mempermudah mengerjakan suatu penelittan. Penggunaan alat/bahan
dekumentasi sangat penting dalam proses pengumpulan data di lapangan.
Dalam melakukan penelitizn di gunakan Handphone untuk merekan
wawancara atau hal-hal yang di anggap penting serta alat tulis untuk
mencatat hal- hal yang dianggap penting dalam proses wawancara.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data yang bersumber dari penelitian lapangan. Maka
teknik pengumpulan data yang dilakukan sebagai berikut:
a. Observasi
Adalah metode pengumpulan data dengan cara turun ke
lampangan demi memporoleh data secara langsung. Observasi
ditakukan di kelurahan bonto kamase kecamatan herlang kabupaten
bulukumba. Dalam hal ini vang diobservasi adalah tempat karang
taruna serta masyarakat di daerah tersebut. Obsevasi dilakukan guna
membuktikan dari data yang telah diporoleh dari hasil wawncara. Hal

ini penting dilakukan untuk bagai mana peneliti dapat menilai secara



langsung tentang hah — hal yang dianggap penting
Wawancara

Adalah proses pengumpulan data dengan meminta keterangan
secara langsung kepada informan mengenai keterangan atau pendapat
yang diketahuinya mengenai suatu pokok permasalahan. Dalam
pengumpulan data dengan metode wawancara sebelumnya peneliti
membuatkan sebuah daftar pertanyaan vang berisi pokok — poko
permasalahan yang akan di pertanyakan vang kemudian akan menjadi
data pendukun dalam proses penelitian.

Dekumentasi

Dokumentasi proses pengumpulan informasi atau bukti vang
diambil saat melakukan penelitian di lokasi. Dokumentasi sangat
penting dilakukan sebagai data penunjang dalam penelitian, adapun
vang termasuk dalam dekumentasi adalah berupa gambar dokumn-
dokumen penting serta hal-hal lain vang dapat menunjang proses
penelitian,

Dart data yang diperoleh secara keseluruhan kemudian disusun
seccara deskriptif kualitatif, dalam proses penyusunan dengan
menjelaskan, mungurangi, dan menggambarkan sesuai dengan data
yang ada sesuai permasalahan mengenai peran karang taruna dalam
mendorong dan meningkatkan kemandirian masyarakat di kelurahan

bonto kamase kecamatan herlang kabupaten bulukumba.



G. Teknik Analisis Data
Teknik Analisis dan dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan
bahkan merupakan bagian yang sangat menentukan dan beberapa langkah
penelitian sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, analisi data harus seinng
dengan pengalaman fakta-fakta dilapangan. Dengan demikian analisis data
dapat dilakukan sempanjang proses proses penelitian dengan menggunakan
teknik analisi sebagai berikut:
1. Redukst Data
Redukst data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
(Sugivono. 2015:247). Data yang telah direduksi akan memberikan
gambarang yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.
2. Penyajian Data
Penyajian data = adalah sekumpulan informasi yang disusun,
sehingga memberikan kemungkinan akan adanva penarikan
kesimpulan.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini merupakan data-
data dari teknik analisis data deskriptit kualitatif. Data-data yang telah
terkumpul dianalisis, diklarifikasi, diinterpretasi, dan ditelaah lebih

lanjut. Schingga kesimpulan adalah hasil analisis vang dapat digunakan
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untuk memperoleh suatu tindakan. Upaya penarikan kesimpulan atau
verifikasi dilakukan peneliti secara terus menerus selama berada
dilapangan. Dari permulaan pengumpulan data, mulai mencatat
keteraturan pola-pola (dalam catatan teort), penjelasan-penjelasan,
konfiguran-konfiguransi yang mungkin, alur sebab akibat, dan
proposal. Berdasarkan penjelasan tentang penarikan kesimpulan di atas,
dapat dipahami bahwa penarikan kesimpulan adalah menyederhanakan
kalimat, alur sebab-akibat yang menjadr inti pembahasa dalam

penelitian berdasarkan data yang diperoleh selama berada di lapangan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Karang Taruna kelurahan bonto kamase kecamatan herlang kabupaten
bulukumba didirikan pada tanggal 1 juli 2020 awal mula didirikannya Karang
Taruna kelurahan bonto kamse kecamatan herlang kabupaten bulukumba
berawal dan sekumpulan pemuda/pemudi vang mempunvai cita-cita untuk
membangun jiwa kepemimpinan generasi muda yang bertujuan memberikan

pembinaan dan_pemberdayaan kepada para remaja, misalnya dalam bidang

H keorganisasian, ekonomi, olahraga, advokasi, keagamaan dan kesenian.
Organisasi Karang Taruna adalah organisasian yang berada di
lingkungan penduduk dalam lingkup satu Rukun Tetangga atau Rukun Warga,
pengurusnya terdiri dari para pemuda pemud: yang berada di lingkungan itu.
Karang Taruna kelurahan bonto kamase kecamatan herlang kabupaten
bulukumba im1 mempunyai bidang garapan dalam memberdayakan pemuda dan

masyarakat.

Visi misi karang taruna bonto kamase kecamatan herlang kabupaten
bulukumba. Visi karang taruna merupakan wadah masyarakat khususnya
pemuda dalam membina dan meningkatkan kreatifitas generasi pemuda yang
berkelanjutan dalam mengikat persaudaraan supaya menjadi mitra organisasi
lembaga, dan baik kemanpuannya dibidang kesejahteraan sosial dimasvarakat

dalam lingkup lingkungannya maupun diwilayah lain.

41
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Misi karang taruna yaitu rogram — program kerja yang bersifat visioner,
konstruktif, dan kepedulian sosial, terwujudmya pemuda pemudi yang bertaqwa
kepada tuhan vang maha esa, terwujudnva kesejahteraan sosial yang meningkat
bagi masyarakat dikelurahan bonto kamase ini pada umumnya khusunya
generast muda sebagal masyarakat yang mampu mengatasi masalah sosial
dilingkungannya, meningkatkan kreatifitas masyarakat dan melestarikan
kesenian dan mengembangkan minatintuk berolahraga dan membentuk struktur
penggerak yang memiliki jiwa petarung.

a. Tujuan karang taruna bonto kamase
1. Mewujudkan pertumbuhan dan perkembangan kesadaran tanggung jawab
sosial setiap generasi muda warga karang taruna dalam mencegah,
menangkal, menanggulangi dan mengantisipasi berbagai masalah sosial.
2. Membentuk jiwa dan semangat kejuangan generasi muda yang terampil
dan berkepribadian serta berpengetahuan.

Menumbuhkan potensi dan kemampuan generasi muda dalam rangka

i

mengembangkan keberdayaan masyarakat.

4. Memotivasi setiap generasi muda untuk mampu menjalin toleransi dan
menjadi perekat persatuan dalam keberagaman kehiduan bermasyarakat,
berbangsa dan bemegara.

5. Mewujudkan pembangunan kesejahteraan sosial generasi muda di Desa
Pematang Seleng yang dilaksanakan secara komprehensif, terpadu dan
terarah serta berkesinambungan oleh Karang Taruna bersama pemerintah

dan komponen masyarakat lainnya.
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Tabel 4.1 Struktur pengurus karang taruna bonto kamase

'\
Ketua karangtaruna
S
h 4

\

Wakil ketua karang taruna
J

4
| |
\
Sekretaris Bendahara
v
™
Wakil Sekretaris Wakil Bendahara
v
Bidang karang taruna
bonto kamase.
k
Bidang SDM Bidang Kerohanian Bidang olahraga Bidang
g dan pendidikan dan seni pemberdayaan
masyarakat

b. Program kerja karang taruna kelurahan bonto kamse kecamatan herlang
kabupaten bulukumba,
Pada dasarnya di setiap merencanakan program kerja dilakukan

dengan mengidentifikasi kebutuhan masyarakat. Selain itu juga Karang
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Taruna selalu menerima masukan atau usulan dari masyarakat maupun
tokoh mayarakat terkait pembuatan program kerja.

Dengan keterbukaan ini diharapkan nantinya ketika melaksanaan
program kerja tidak terjadi kesalapahaman antar pemuda dan masyarakat.
Berikut program kerja karang taruna kelurahan bonto kamase kecamatan
herlang kabupaten bulukumba.

Tabel 4.2 program kerja organisasi karang taruna bonto kamase

Nama Bidang Program kernja

Bidang SDM 1. //Baksos

2. Tudang sipulung

Bidang Kerohanian dan 1. Musabakah
pendidikan

R ]

Memberikan pelatihan

kepada anak?2

-LJJ

Pengajian rutin

4. Sekolah anak2

Bidang olahraga dan seni 1. Festival teater
2. Olahraga

3. Ikut turnamen

Bidang pemberdayaan 1. Memberkan pelatihan

masyarakat
terhadap masyarakat

2. Mengawal bantuan sosial

3. Mendata masyarakat fakir

miskin
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Berdasarkan tabel diatas merupakan program — program kerja karang
taruna dimana program kerja yang dilaksanakan semua pengurus karang
taruna sesuai dengan bidangnya masing-masing, dalam melaksanakan
program kerja diatas haruslah karang taruna dapat dukungan dari
masyarakat, dan itu yang sangat diharapkan pengurus karang taruna. Dan
program —program kerja karang taruna bonto kamase diatas salah satu upaya
peningkatang dan mondorong kemandirian masyarakat dikelurahan bonto

kamase kecamatan herlang kabupaten bulukumba.

B. Hasil Penelitian

a. Informan penclitian

karakteristik informan di kelurahan bonto kamase kecamatan herlang
kabupaten bulukumba ada 10 RT terdiri 21 RW, yang menjadi sasaran
penelitian saya adalah setiap RW di wakilkan satu RT dan ‘mengambil 3 atau
2 responden dalam satu RT. Kemudian alasan saya mengambil 26 responden

secara keselurahan karena 26 itu sudah melakukan pelatihan.

Dari 26 informan tersebut terdiri dari ketua karang taruna, pengurus
karang taruna dan masyarakat setempat di kelurahan bonto kama kecamatan

herlang kabupaten bulukumba.
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b. Observasi peran karang taruna

Table 4.3 Observasi karang taruna

No Yang di Obsevasi Keterangan

1. 1. mengikuti pelatihan

membuat ikan karra’

2. mengikuti pelatihan

membuat bakso tkan
Bidang ekonomi

3. mengikuti pelatihan

menjahit

2. 1. mengikuti pelatihan

5 Bidang pendidikan

2. mengikuti pelatiahan

menbaca

Tabel di atas adalah data obeservasi yang dilakukan si peneliti dalam
melaksanakan peran karang taruna dalam mendorong dan meningkatkan
kemandirian masyarakat di kelurahan bonto kamase kecamatan herlang

kabupaten bulukumba.
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1. Observast pelatihan pembuatan ikan karra’

* yang saya lthat program kerja karang taruna yaitu pelatiahan pada
masayarakat dalam pelatihan membuat ikan karra’® dengan pelatihan
vang diberikan pengurus karang taruna pembuatan ikan karra ini
semakin banyak yang membuatnya dalam masyarakat di turungan
beru yang sebenarnya sudah lama di lakukan oleh masyarakat tetapi
dapat meningkat lagi karna pengurus karang taruna memberikan
pelatihan lagt kepada mayarakat yang benar2 tidak tau dalam
pembuatan ikan karra’ ikan karra ini adatah ikan tuna yang di iris-iris
dan ditusuk dengan lidi kemudian dibakar ini salah satu mata
pencaharian di turungan beru kelurahan bonto kamase, dalam hal ini
karang taruna dapat mendorong dan meningkatkan kemandirian
masyarakat. -

lkan karra’ atau ikan asap adalah ikan yang diolah dengan
memanfaatkan panas- dan asap darn. pembakaran kayu, serbuk kelapa,
tempurung dan serbuk kayu. lkan karra’ ini dari ikan jenis tuna dan ikan
cakalan ikan mni dari hasil tangkapan dari masvarakat di kelurahan bonto
kamase. lkan karra’ bentuknya bersegi 4 dan kelihatan tipis ditusuk dengan

lidi. Penjelasan ini bisa dilihat pada gambar 1.pada lampiran.

2. Observast Pelatihan pembuatan bakso ikan

Pada gambar observast diatas bahwa :

* pada gambar di atas menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan
bakso ikan pembuatan bakso ikan ini baru-baru didapatkan resepnya
dari beberapa masyarakat dan pengurus karang taruna ikut dalam
pelatihan yang diselenggarakan oleh tim perikanan kabupaten
bulukumba, na dari situ pengurus karang taruna memberikan juga
pelatihan pada masyarakat mengenai pembuatan bakso ikan, bakso
ikan ini diminati oleh masyarakat dan anak2 dikelurahan bonto
kamase bukan saja masyarakat setempat tapi diapresiasi juga oleh se
kecamatan herlang. Ini juga dapat mendorong dan meningkatkan
kemandirian masyarakat di kelurahan bonto kamase kecamatan
herlang kabupaten bulukumba tepatnya meningkatkan perekonemian
masyarakat.”
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Bakso adalah produk pangan yang terbuat dari bahan utama dagigng
vang dilumurkan, dicampur dengan bahan lain, dibentuk bulatan, dan
sclanjutnya direbus. Istilah bakso biasanya diikuti dengan nama jenis
daging yang digunakan seperti halnya dengan jenis bakso yang digunakan
dalam pelatihan karang taruna kepada masyarakat yaitu daging ikan. Jadi
bakso ikan adalah produk makanan vang berbentuk bulat yang di peroloh
dengan campuran daging ikan dan bumbu dapur dan juga daung bawang.

Penjelasan di atas bisa dilthat pada gambar 2. Pada lampiran

3. Observasi Pelatihan menjahit

“pelatithan menjahit,  dalam pelatihan ini dapat dilihat bahwa
masyarakat setempat memeraktckan memahit yang dijahit itu
bermacam-macam salah satunya menjahit baju, tenda perahu dan
masth banyak lagi, dalam pelatihan pengurus karang taruna sudah
beberapa di masyarakat kelurahan bonto kamase sudah pintar dalam
menjalit misalnya menjahit baju yang bolong, masyarakat yang
fidak tau menjahit menjadi tau dalam mengikuti pelatihan menjahit
in1 yang di adakan pengurus karang taruna. Kegiatan im sangat di
dukun olehpemerintah setempat yaitu ibu dan bapak lingkungan dan
lurah di kelurahan bonto kamase. Imi juga dapat meningkatkan dan
mendorong kemandiran masyarakat di kelurahan bonto kamase
kecamatan herlang kabupaten bulukumba.”

Menjahit adalah pekerjaan menyambung kain, tenda kapal nelayan dan
bahan-bahan lainnya yang bisa dilewati jarum jahit dan benang. Menjahit
dapat dilakukan dengan tangan memakai jarum tangan atau dengan mesin
jahit. Orang vang bekerja menjahit pakaian disebut dengan penjahit.

Penjelasan bisa dilihat pada gambar 3. Pada lampiran.
4. Observasi pelatihan membaca

" Menunjukan pelatthan mebaca oleh karang taruna, ada beberapa
masyarakat kelurahan bonto kamase tidak lancar dengan membaca
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maka dari itu karang taruna memberikan pelatthan membaca dan
rata-rata masyarakat di kelurahan bonto kamase hanya sebagian kecil
memiliki pendidikan, dengan adanya karang taruna kita sadar bahwa
perlu di adakan pelatihan membaca bukan cuman masyarakat anak2
pun biasa diajar membaca. Dan ini sangat di apresiasi oleh
pemerintah setempat kecamatan herlang kabupaten bulukumba. Nan
ini  juga dapat mendorong dan imeningkatkan kemandirian
masyarakat di kelurahan bonto kamase kecamatan herlang kabupaten
bulukumba dalam bidang pendidikan memberikan pengetahuan
kepada masyarakat dengan menyelanggarakan pelatihan membaca.”

Membaca adalah kegiatan melihat tulisan bacaan dan proses memahami
teks dengan bersuara atau dalam hati, dalam pelatihan ini memnggunakan
membaca dalam jenis membaca nyaring, membaca nyaring adalah kegiatan
membaca yang dilakukan dengan cara membaca keras di depan umum.
Membaca menjadh salah satu jenis kemampuan berbahasa melalui tulisan
yang bersifat resektif karena dengan mebaca seseorang akan memperoleh
informasi, ilmu pengetahuan dan pengalaman-pengalaman baru yang belum
pernah diketahui sebelumnya. Semua yang diporoleh melalui membaca itu
akan membuat orang tersebut mampu mempertinggi  daya pikirannya,
mempertajam pandangannya dan memperluas wawasannya. penjelasan

tersebut dilihat pada gambar 4. Pada lampiran.

5. Observasi pelatihan mengaji

* Mengaji dalam hal ini pengurus karang taruna melakukan pelatihan
mengaji. Bukan dalam hal ini masyarakat di kelurahan bonto kamase
tidak pintar dalam mengaji tapi dengan mengadakan pelatihan dapat
melancarkan lagi dengan membaca al-qur'an jadi masyarakat
mendukun sekali dengan adanya pelatihan-pelatihan seperti ini karena
masyarakat tau bahwa dalam karang taruna itu memiliki pemuda dan
pemudi yang memiliki pengetahuan dalam hal membaca al-qu’an dan
ini juga menjadi amal jari’ah bagi pengurus karang taruna dan
masyarakat di kelurahan bonto kamse kecamatan herlang kabupaten
bulukumba. Kelurahan bonto kmase memiliki juga beberapa
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kelompok majelis ta’lim dimana majelis ta’lim ini adalah kumpulan
ibu-ibu di masing2 RT di kelurahan bonto kamase, majelis ta’lim
adalah kumpulan atau wadah kelompok ibu-ibu yang dimana
kelompok pengajian tahlilan. Nah ini juga salah satu peran karang
taruna dalam mendorong dan meningkatkan kemandirian masyarakat
dikelurahan bonto kamase kecamatan herlang kabupaten bulukumba.

Mengaji merujuk pada aktivitas membaca Al Qur’an atau membahas
kitab-kitab oleh penganut agama islam trmasuk ibadah dang orang yang
melakukan akan mendapatkan ganjaran dari Allah. Secara bahsa mengaji
memiliki arti belajar atau mempelajari. Penjalan diatas dilihat pada gambar

5. Pada lampiran

¢. Hasil wawancara

1. Pelaksanaan peran karang taruna dalam mendorong dan menigkatkan

kemandirian masyarakat di kelurahan bonto kamase

Karang Taruna adalah suatu organisasi sosial, perkumpulan sosial
yang dibentuk-oleh masyarakat vang berfungsi sebagai sarana partisipasi
masyarakat dalam melaksanakan Usaha Kesegjahteraan Sosial (UKS).
Karang taruna merupakan suatu orgamsasi pemuda yang ada di desa /
kelurahan sebagai wadah pengembangan potensi dinl dalam bidang usaha
kesejahteraan sosial. Dimana karang taruna menjalankan tugasnya di
masyarakat tepatnya dikelurahan bonto kamase, karang taruna ini sebagai
penggerak dan juga acuan bagi masyarakat karena karang taruna adalah

salah satu peningkatan bagi masyarakat.

Karang taruna ini diatur dalam pedoman dasar karang taruna diatur

dalam peraturan menteri sosial RI Nomor 83/HUK/2005 tentang
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Pedoman Dasar Karang Taruna. Yang kemudian diubah menjadi

Permensos RI Nomor 77/HUK/2010.

Berdasrkan penjelasan diatas bahwa karang taruna sangat berperan
penting dimasyarakat karna karang taruna sebagai penggerak dan juga
acuan bagi masyarakat, bukan hanya sebgai penggerak tapi juga sebgai
wadah pengembangan potensi dan juga sebagai wadah untuk belajar bagi

pemuda di kelurahan tersebut.

Berdasarkan wawancara dengan FA mengatakan sebagai berikut

“ Karang taruna tuk ‘masyarakat sangat berperan penting dalam
kehadiranyan sebab karan taruna adalah wadah bagi parah
pemuda tuk jembatan masyarakat apabila megalami permasalahan
yang bersifat umum. Selain itu pula karan taruna pun bisa
berperan untuk pemberdayaan bagi masyarakat”

Pernyataan ke2 dari FA menyatakan :

“Untuk meningkatkan kemandirian msyarakat itu sendiri,
dikembalikan ke masyarakat sendiri, sebab karang taruna hanya
menumpang aspirasi yang diteruskan unsur pemerintahan, jadi
kesimpulannya bahwa tuk meningkatkan kemandinan dalam
masyarakat tidak harus ada karan taruna yang mewadai, tapi lebih
bagus lagt karan taruna dimanfaatkan keberadaan karang taruna
sebagai unsur penggerak tuk kemandirian masyarakat.

Bahawah penjelasan yang dimaksud diatas bahwa karang taruna itu
berperan penting menurut FA karena karang taruna adalah jembatang
kepada pemerintah apabila masyarakat setempat mengalami
permaslahan, karang taruna juga dapat meningkatkan kemandinan
masyarakat dengan mewadai dan scbagai insur pengerak bagi

masyarakat.
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Hal yang sama juga dikatakan DS bahwa :
“ 1a karang taruna itu sangat penting dalam masyarakat *

Maksudnya karang taruna sangat penting dalam masyarakat karena
karang taruna dapat meningkatkan kemandirian masyarakat dengan

program-program kerjanya.

Dari penjelasan FA dan DS diatas bahwa karang taruna memang
sangat berperan penting, karéna karan taruna itu sebagai jembatan
masyarakat agar masyarakat di kelurahan bonto kamase dapat
mendorong kemandiran dan pemberdayaan bagi masyarakat. Dan untuk
mendorong dan meningkatkan kemandirian masyarakat adanya program-
program kerja karang taruna. Seperti vang dikemukakan oleh informan

menurut S vang di mana :

“Menurut pendapat saya sebagai anggota karang taruna dengan
melaksanakan kegiantannya bahwa kegiatan yang kita laksanakan
berjalan dengan batk™

Maksudnya sebagai anggota atau pengurus karang taruna ketika
melaksanakan kegiatan - berjalan dengar lancar dan didukun oleh

masyarakat setempat dan tentunya pemerintah setempat juga.

Hal yang hampir sama juga dikatakan oleh informan NR yang

mengatakan :

* Menurut saya dalam melaksanakan kegiatan karang taruna
itu berjalan dengan lancar. Ketika kita melaksanakan
kegiatannta dan kita juga merasa banga sendin karena adannya
karang taruna kita dapat meningkatkan kemandinan
masyarakat™

Maksudnya kami sebagai pengurus atau anggota karang taruna
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merasa bangga karena ya lagi-lagi dukungan masyarakat dan pemerintag
sehingga kegiatan kami berjalan dengan baik.

Hal yang sama juga dikatakan A bahwa :

“ menurut saya karang taruna memang mendorong masyarakat
dalam menigkatkan kemandiriannya dalam program kerjanya
seperti pelatthan mesyarakat (mengsosialisasikan pendapatan
ekonomi dalam masyarakat kelurahan bonto kamase)”

Penjelasan diatas bahwa karang taruna dikelurahan bonto kamase
biasanya karang taruna memang mendorong masyarakat bonto kamase
denga cara memberikan pelatihan kepada masyarakat misalnya dalam
bidang ekonomi. ‘Karang taruna ini memang semata-mata berperan
penting dalam masvarakat karena dalam melaksanakan kegiatannya
sangat didukun oleh masyarajat dan itulah salah satu dapat mendorong
dan meningkatkan kemandirian masyarakat. Karang taruna juga

kebanggan masyarakat sctempat seperti yang dikatakan informan M yaitu

“Peran karang taruan dalm masyarakat sangat bagus karena
dengan - adanya organisasi karang taruna tersebut kita
masyarakat disini bisa mengetahui bahwa organisasi in1 sangat
berguna dikelurahan bonto kamase™

Maksudnya bahwa karang taruna sangatlah bagus karena dengan
adanya organisasi ini dapat meningkatkan kemandirian masyarakat dan
karang taruna juga dapat membantu masyarakat baik dalam

melaksanakan kegiatan gotong royong dikelurahan bonto kamase.

Hal yang hampir sama juga dikatakan informan MS yang mengatakan :

“Karang taruna perannya dalam masyarakat melaksanakan
dengan baik karena karang taruna setiap mengadakan kegiatan
pasti meminta saran kepada masyarakat”
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Maksudnya karang taruna dalam masyarakat ketika melaksanakan

kegiatannya pasti meminta saran dan melibatkan masyarakat setempat.

Hal yang sama juga dikatakan informan TR Mengatakan :

“Saya scbagai masyarakat sangat mendukun ketika karang
taruna melaksanakan kegiatannya guna dapat mendorong
masyarakat dalam meningkatkan kemandiriannya dikelurahan
bonto kamase”

Maksudnya sebagai masyarakat sangat mendukun karang taruna
dalam melaksanakan kegiatannya karena suapaya masyarakat lebih
meningkatkan kemandiniannya, ~ Berdasarkan wawancara  diatas
bahwasanya karang taruna iftu melaksanakan perannya dimasyarakat
dengan baik dan juga karang taruna 1tu diberikan wadah untuk

melalsanakan kegiatannya, seperti yang dikatakan ID mengatakan :

“Ya kami sangat didukun oleh masyarakat setempat dalam
melaksanakan kegiatan — kegiatan yang kita lasksanakan,
selagi kegiatan yang bernilai positif pada masyarkat”

Maksudnya pengurus karang taruna sangat didukun oleh masyarakat
setempat dalam melaksanakan kegiatannya selagi 1tu kegiatan yang

bernilai posttif. Hal yang sama juga dikatkan EN Mengatakan :

“ kami sangat mendukun karang taruna karena dengan
melaksanakan kegiatannya kita sebagai masyarakat merasa
bangga karena karang taruna dapat meningkatkan keterampilan
masyarakat decngan mengadakan kegiatan pelatihan bagi
masyarakat mengajar anak-anak di masyarakat”

Maksudnya sebagai masyarakat sangat bangga karena karang taruna
memberikan pelatihan terhadapap masyarakat bukan cuman masyarakat
tapi anak-anak juga karena karang pengurus karang taruna tauh dalam

melakukan pelatthan  bagi masyarakat dapat mendorong dan
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meningkatkan kemandirianya masyarakat kelurahan bonto kamase
kecamatan herlang kabupaten bulukumba. Berdasarkan hasil wawancara
diatas dapat disimpulkan bahwa karang taruna dalam melaksanakan
kegiatannya sangatlah didukun dalam masyarakat dan juga sangat
diapresiasi oleh mayarakat karena karang taruna melaksanakan
kegiatannya dengan baik dan berdampak positif dalam masyarakat, salah
satu upaya mendorong masyarakat dalam mentngkatkan kemandinannya.

Berdasarkan wawaneara dengan H menyatakan bahwa :

“Bahwa faktor pendukun karang taruna yaitu dalam sekretanat,
sarana dan prasarana dan anggaran univk melakukan kegiatan
sedangkan faktor penghambat tidak adanya support dan
pemerintahan setempat serta tidak adanya anggaran pendanaan
karang taruna untuk melakukan berbagai kegiatan.”

Maksudnya ada faktor pendukun dan faktor penghambat ketika
pengurus karang taruna dalam melaksanakan kegiatannya factor
pendukunnya yaitu secretariat sarana dan prsarana dan anggaran dana,
sedangan penghambat tidak adanya anggaran dana dart pemerintah. Hal

yang sama juga dikatakan informan NR yang mengatakan :

* la pasti adalah penghamat ketika kita pengurus karang taruna
melaksanakan kegiatan yah salah satunya tidak adanya
anggaran dana kepada pemerintahan dikelurahan kami.”

Maksudnya ialah pasti ketika kita melaksanakan kegiatan ada faktor
penghambatnya ya salah satunya tidak ada anggaran dana dart
pemerintah ketika pengurus karang taruna melaksabakan kegiatannya.
Dari hasil wawancara tersebut bahwa penghambat dalam melaksanakan

kegiatan karang taruna itu adalah tidak adanya dana yang diberikan
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pengurus, tapi kita sebagai pengurus karang taruna tidak menyerah begitu
saja pastt kita mencari jalan keluarnya dengan bekerja sama dengan

masyvarakat seperti yang dikatakan informan NR vaitu :

“Ya sangat didukun karena karang taruna itu dibentuk dan
melaksanakan kegiatannya dalam lingkup masyarakat, tampa
dukungan dari masyarakat setempat Kita sebagai pengurus
karang taruna tidak dapat melaksanakan kegiatan kami va
tanpa ada dukungan dalam masyarakat setempat.”

Maksudnya bahwa karang taruna itu di dukun dalam masyarakat dan
dibentuk juga dalam masyarakat dan ketika melaksanakan kegiatan harus
ada dukungan dalam masyarakat. Hal yang sama juga dikatakan BC

Mengatakan ;

* Bahwa karang taruna itu berperan penting dalam masyarakat
karna ia dibentuk dalam masyarakat™

Maksudnya karang taruna itu berperan penting dalam masyarakat
karena karang taruna itu dibentuk dalam lingkup masyarakat jadi betul
karang taruna ttu berperan penting dalam suatu masvarakat temapatnya
masyarakat kelurahan bonto kamase kecamatan herlang kabupaten
bulukumba. Dalam hal im karang taruna memiliki peran yang sangat
penting dalam masyarakat dan pengurus karang taruna juga merasa
bahagia karena dia tau bahwha ternyata masyarakat setempat mendukung

karang taruna melaksanakan kegiatannya.
d. Pelaksaan kegiatan karang taruna

Sebagai wadah pengembangan generasi muda, Karang Taruna

merupakan tempat diselenggarakannya berbagai upaya atau kegiatan
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untuk meningkatkan dan mengembangkan cipta, rasa, karsa, dan
karya generasi muda dalam rangka pengembangan sumber daya

manusia (SDM).

Karang Taruna tumbuh dan berkembang atas dasar adanya
kesadaran terhadap keadaan dan permasalahan di lingkungannya
serta adanya tanggung jawab sosial untuk turut berusaha
menanganinya. Kesadaran dan tanggung jawab sosial tersebut

merupakan modal dasar tumbuh dan berkembangnya Karang Taruna.

Karang Taruna tumbuh ‘dan -berkembang dari generasi muda,
diurus atau dikelola oleh generasi muda dan untuk kepentingan
generasi muda dan masyarakat di wilayah desa/kelurahan atau
komunitas adat sederajat. Karenanya setiap desa/kelurahan atau
komunitas adat sederajat dapat menumbuhkan dan mengembangkan
Karang Tarunanya sendiri. Gerakannya di- bidang Usaha
Kescjahteraan Sosial berarti bahwa semua upaya program dan
kegiatan yang diselenggarakan Karang Taruna dityjukan guna
mewujudkan kesejahteraan sosial masyarakat terutama generasi

mudanya.

Dari penjelasan diatas karang taruna dalam melaksanakan
kegiatannya dalam masyarakat seperti yang dikatakan informan M

yaitu :

“ ya karang taruna melaksanakan tugas atau kegiatannya
dengan baik
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Maksudnya karang taruna melaksanakan tugas dalam
melaksanakan kegiatannya dengan baik. Hal yang sama juga yang

dikatakan informan MS mengatakan :

“ 1a karang taruna dalam melaksanakan kegiatannya dengan
baik dan diapresiasi dengan oleh pemerintah setempat dan
masyarakat  seperti  kegiatan olahraga dan  bidang
pemberdayaan masyarakat.”™

Maksudnya karang taruna. ketika melaksanakan kegiatan
diapresiasi oleh pemerintah dan masyarakat setempat. Dari
penjelasan diatas bahwa karang taruna itu penting dalam masyarakat
kenapa karna karang taruna itu dapat meningkatkan dan mendorong

masyarakat untuk meningkatkan kemandinian masyarakat.
Dampak

Dampak positif dari Karang Taruna adalah aktifnya berbagai
kegiatan sosial dalam masvarakat, dapat menjadi barometer
kemajuan suatu Daerah jika pengelolaan dan SDM nya bagus. Untuk
menjaga keamanan lingkungan, bisa aktif dalam kegiatan keagamaan
bersama, menjaga silahkan dan juga karang taruna melaksanakan
kegiatannya didukun dalam masyarakat di apresiasi dalam

melaksanakan kegiatan seperti kegiatan pemberdayaan masyarakat.

Dampak Negatif yaitu kurangnya dukungan dalam pemerintahan
kurangnya dana yang diberikan pengurus karang taruna peda
pemerintah apresiasi dalam pemerintah dan juga apabila sudah salah

arah dan tujuan, hanya sekedar kongkow-kongkow yang bisa saja
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mabuk-mabukkan, judi antar teman, bahkan narkoba dlsb.

Sebagai salah satu Potensi dan Sumber Kesejahteraan Sosial
(PSKS), Karang Taruna merupakan mendukung pemerintah dalam
pembangunan. Mensos menyatakan, Karang Taruna berperan

penting dalam mendukung penyelenggaraan kesejahteraan sosial.

“Sebagai organisasi pemuda, Karang Taruna tidak hanya berperan
mengembangkan dan memberdayakan potensi generast muda tetapi
Juga untuk mencegah dan menangani berbagai masalah sosial. Di
saat bangsa-bangsa di dunia termasuk bangsa Indonesia berjuang
melawan pandemi, saya berharap Karang Taruna ikut berperan aktif

bersama-sama elemen bangsa lainnya,” kata Mensos Juliari (26/09).

Karang Taruna bisa mengambil peran yang sesuai dengan
konteks sosial ‘dimana mereka berada maupun kapasitas dan
kompetensi pribadinya. ““Kiprah Karang Taruna sangat berpengaruh
di tengah masyarakat. Maka dari itu kami sangat menghargai dan
mengapresiasi kerja keras teman-teman semua dalam membantu
percepatan penanganan Covid-19. Pandemi 1ini adalah ujian
kesabaran bagi kita semua. “Diharapkan agar Karang Taruna tetap
berupaya memberikan baktinva kepada masyarakat dalam bingkai

kesetiakawanan sosial,

Apapun bentuknya, krisis kerap terjadi dalam kehidupan

manusia. Menurut Mensos, justru inilah kesempatan kita menempa
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ketangguhan diri. Karang Taruna sendiri sudah mengalami beberapa
tahap perubahan mulai dan fase pencanangan, penumbuhan,
pengembangan, penguatan, pemantapan, tantangan, hingga

pencerahan.

“Peralihan dari satu fase ke fase lain pasti melalui apa yang
disebut dengan krisis, dan ‘Karang Taruna sudah membuktikan
kemampuannya melewati berbagai krists tersebut. Bahkan sekarang
di fase pencerahanpun, sangat mungkin terjadi sub-sub fase hingga
mencapat kondisi ideal vang dicita-citakan. 60 tahun cksistensi
Karang Taruna membuktikan daya adaptasinva terhadap knisis,”

katanya.

Dalam kesempatan berbeda, Direktur Jenderal Pemberdayaan
Sosial Edi Suharto menyatakan,perkembangan pembangunan dan
kemajuan bangsa, telah membawa kemajuan dan kemudahan dan
implementasi pembangunan. Namun di sisi lain, masih banyak
kelompok sosial kurang beruntung, sehingga tertinggal secara

ekonomi.

D1 sisi lain, terjadi pula pergeseran norma sosial dan budaya
dimana interaksi tatap muka berkurang, digantikan oleh kesibukan
individu bekerja dan berinteraksi melalui gawai. “Bukan hal yang
mudah untuk menarik generasi muda dari ‘sarangnya’ masing-

masing untuk berkumpul, berdiskusi dan berkegiatan sosial bersama-
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sama. Tantangan itu semakin terasa sekarang di saat pandemi
dimana interaksi fisik dibatasi, sementara masalah pengangguran dan

kemiskinan semakin meningkat,” katanya.

Salah satu tujuan penting Karang Taruna adalah meningkatkan
kemampuan masyarakat sekitar dalam menyelesaikan masalah-
masalah sosial yang mereka hadapi. Sebelurn melakukan hal itu,
tentu Karang Taruna harus memperkuat dirinya sendiri terlebih

dahulu.

“Dengan kondisi Indonesia yang memiliki keragaman budaya
luar biasa, tentu ada perbedaan warna-warni Karang Taruna. Hal ini

bisa dipandang sebagai potensi, sekaligus sebagai tantangan,”

Berdasarkan pernyataan diatas hasil wawancara dengan H

* Karang taruna dalam masyarakat sangai berperan penting
sebab karang taruna adalah wadah ~pemuda untuk
meningkatkan kemandirian masyarakat  dikelurahan bonto
kamase.”

Dapat  diartikan  bahwa = dampak karang taruna dapat
meningkatkan kemandinian masyarakat (dampak positif) karna
karang tarun adalah wadah para pemuda di kelurahan atau desa yang
bisa meningkatkan kemandirian masyarakat Dengan cara
melaksanakan kegiatan salah satu kegiatannya yaitu pemberdayaan
masyarakat dalam bidang imi karang taruna dapat mendorong dan

meningkatkan kemandirian masyarakat dikelurahan bonto kamse.
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f. Pembahasan

Dar1 hasil penelitian pada table obsevasi yang telah dipaparkan diatas
baik dan data hasil wawancara terhadap subjek penelitian maupun dari
pengamatan dan dokumentasi yang peneliti lakukan, maka peneliti akan
melakukan pembahasan terkait peran Karang Taruna Dalam Mendorong
Dan Meningkatkan Kemandirian Masyarakat Dt Kelurahan Bonto
Kamase Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba. Yang akan di bahas
di dalam pembahasan vaitu berdasarkan pertanyaan dari rumusan
masalah vang telah  ditetapkan. Berikut beherapa aspek yang akan
dijadikan pembahasan dalam penelitian im antara lamn adalah:

a. Peran Karang Taruna Kelurahan Bonto Kamase

Berdasarkan data observasi vang saya lakukan di lapangan ada 26
orang yang sudah melakukan pelatithan, peran karang taruna yaitu
memberika pelatihan kepada masyarakat, dengan mengikuti pelatihan
membuat ikan karra® bakso ikan, dan memberikan pelatihan memjahit.
masyarakat yang mengikuti pelatihan membuat ikan karra terdiri dari
6 orang, sedangkan yang mengikuti pelatihan membuat bakso ikan
terdiri dan 7 orang, dan yang mengikuti pelatihan pembuatan abon
ikan adalah 3 orang, dan vang mengikuti pelatihan menjahit terdiri
darni 3 orang pelatihan mebaca sebanyak 5 orang dan yang mengikuti
pelatthan mengajt sebanvak 2 orang. Dalam hal im karang taruna
dapat mendorong dan meningkatkan kemandirian masyarakat dalam

bidang ekonomi dan bidang pendidikan.



Bukan itu saja, pengurus karang taruna juga memberikan pelatihan
membaca dan mengaji kepada masyarakat. Pembinaan karang taruna
di atur dalam permensos 83/HUK/2005 tentang pedoman dasar karang
taruna menurut tujuan karang taruna terdapat pada poin ke 5 yaitu
terjalinnya kerja sama antara generasi muda warga karang taruna
dalam mewujudkan tingkat kesejahteraan sosial bagi masyarakat.
Peraturan memtri sosial reépublik Indonesia nomor 23 tahun 2013
tentang pemberdayaan karang taruna terdapat pada pasal 1 ayat (1)
menyebutkan  bahwa - Karang = taruna = adalah organisasi sosial
kemasyarakatan sebagai wadah dan sarana pengembangan setiap
anggota masyarakat yang tumbuh dan berkembang atas dasar
kesadaran dan tanggung jawab sosial. Juga terdapat dalam teori Abdul
Hafidz yaitu bahwa karang taruna itu berperan aktif dan menjembatani
kebutuhan masyarakat di budang sosial.

Dalam kehidupan masyarakat, setiap individu dan kelompok
maupun organisasi. memiliki peran masing-masing yang harus
dijalankan. Secara khusus peran Karang Taruna Kelurahan Bonto
Kamase adalah berperan dalam proses pembinaan dan pemberdayaan
masyarakat.

Tentu saja di dalam proses pelaksanaannya mengandalkan potensi
vang dimiliki oleh pengurus Karang Taruna Kelurahan Bonto Kamase
sumber daya manusia yang ada. Melalui proses pembinnaan pemuda

dan masyarakat yang dilaksanakan oleh Karang Taruna Kelurahan

1
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Bonto Kamase int diharapkan dapat membentuk keyakinan pemuda dan
memberikan peran kepada Karang Taruna Kelurahan Bonto Kamase
untuk menjaga dan melindungi generasi penurus bangsa. Hal tersebut
menunjukkan bahwa peran Karang Taruna Kelurahan Bonto Kamase
diantaranya adalah mengembangkan potensi yang dimiliki pemuda
terhadap masyarakat.

Dalam kegiatan pengurus karang taruna yaitu kegiatan pelatihan
pemberdayaan masyarakat dengan cara melakukan pelatihan seperti
megolah ikan dengan bermacam masakan seperti bakso. abon dan ikan
karra-bukan hanya itu pengurus karang taruna juga melakukan pelatihan
menjahit, mengaji dan membaca, na dalam hal ini pengurus karang
taruna dapat meningkatkan kemandirnian masvarakat dengan cara
melakukan- pelatihan tersebut. Dengan melaksanakan pelatthan ini
pengurus karang taruna dapat menurungkan atau mengurangi fakir
miskin | dikelurahan bonto kamase kecamatan herlang kabupaten
bulukumba. Cahyono,2017:122 dalam bukunya juga mengatakan
kegtatan karang taruna diarahkan untuk menciptakan watak yang taqwa,
terampil dan dinamis dana terdapat juga dalam fungsi karang taruna.

Berdasarkan hasil penelittan beberapa responden vaitu
Menyatakan bahwa Karang Taruna Jaga sebagai organisasi sosial yang
juga bergerak di berbagai bidang dan memiliki program kerja karang
taruna Kelurahan Bonto Kamase untuk mendorong dan meningkatkan

kemandirian masyarakat. Melalui potensi yang dimiliki, Karang Taruna
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terus berupaya melakukan pembinaan serta pemberdayaan bagi
pemudanya.  Sesuai dengan  pernyataan  responden  untuk
mengembangkan potensi tersebut butuh peran serta dari semua pihak
baik pemerintah, masyarakat maupun dari Karang Taruna itu sendiri.

Sehingga potensi yang ada, dapat dikembangkan dengan baik Dari
berbagai aspek pengembangan potensi vang terdapat di Kelurahan,
diharapkan Karang Taruna Kelurahan Bonto Kamase agar mampu
mendorong mengangkat tingkat kemandirian masyarakatnya serta
mampu menanggulangi imasalah kesejahteraan sosial baik bersifat
pencegahan, rehabilitatif, maupun pengembangan generasi muda.

Secara uinum pengertian potenst adalah sebuah kemampuan dasar
vang dimiliki manusia vang sangat mungkin untuk dikembangkan,
sehingga pada intinya potensi sendiri berarti suatu kemampuan yang
masih bisa dikembangkan menjadi lebih baik lagi. potensi merupakan
kemampuan vang mempunval kemungkinan untuk dikembangkan;
kekuatan; kesanggupan; daya; sesuatu yang dapat menghasilkan
(menguntungkan). Dengan mengembangkan potensi dirt maka kita
akan benar-benar memahami potensi din kita dan mengembangkannya
menjadi lebih baik.

Dalam penelitian ini Karang Taruna Kelurahan Bonto Kamase
berperan aktif dalam upaya pengembangan potensi lokal yang ada di
Kampung kelurahan bonto kamase, hal tersebut terlihat dari potensi

yang dikembangkan meliputi potensi bakat pemuda maupun potensi
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masyarakat sebagai kekuatan dan bentuk sinergitas dan kerjasama
dalam membanggakan nama kelurahan.

Hal tersebut memperlihatkan bahwa Karang Taruna telah berhasil
dalam menggali dan mengembangkan potensti sumber daya manusia
yang dimilikinya. Selain itu proses pengembangan potensi yang
dilakukan oleh Karang Taruna kelurahan bonto kamase ini juga sebagai
bentuk perhatian Karang Taruna yang pada dasarnya merupakan upaya
dalam peningkatkan kemandirian masyarakat.

Selanjutnva adalah peran Karang Taruna menjalankan salah satu
perannya yakni dengan -melaksanakan kegiatannya memberikan
pelatthan berbasis makanan dan berbasis kegiatan sepak bola dan bola
volly bertujuan memberikan dampak positif Sesuai dengan pendapat
salah satu responden bahwa dengat melaksanakan kegiatan kami dapat
melaksanakannya dengan baik dan berjalan lancar. Dalam pendapat
responden ini salah satu peran karang taruna dalam mendorong dan
meningkatkan kemandirian masyarakat. Peran dikaitkan dengan posisi
atau kedudukan sescorang diharapkan menjalankan perannya sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh pekerjaan atau tugas tersebut.

Dalam melaksanan peran karang taruna dalam pelaksanakan

kegiatannya dan memiliki faktor pendukun dan faktor penghambat

a. Faktor Pendukung
Keberhasilan suatu kegiatan tentunya ada faktor pendukung

yang menunjang kegiatan tersebut. Sebagai organisasi yang aktif di
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masyarakat, Karang Taruna Kelurahan Bonto Kamase terus eksis
dengan kegiatan-kegiatannya.

Tentu saja faktor pendukung sangat berperan penting didalam
menjalannya roda organisast Karang Taruna. Karena dengan begitu
Karang Taruna akan terus dapat mengoptimalkan potensi yang ada
serta sarana dan prasarana dan anggaran untuk melaksabakan
kegiatan. Faktor pendukung yang menunjang proses karang taruna
dalam mendorong dan meningkatkan kemandirian masyarakat berasal
dari beberapa unsur yang ada seperti pelatthan dan pemberdavaan
masyarakat daya manusia, pemerintah dan masyarakat.

Faktor  pendukung  sangat  berpengaruh  terhadap
berlangsungnva suatu Kegiatan. Maka dar itu Karang Taruna harus dapat
mempertahankan faktor pendukung yang ada serta melakukan berbagai
upaya sebagai bentuk penguatan-penguatan agar Karang Taruna
kelurahan Bonto Kamase mampu menghasilkan kegiatan yang
berkualitas dan maksimal. Sehingga karang taruna dapat mendorong
dan meningkatkan kemandinian masyrakat Hal tersebut sesuai dengan
tujuan Karang Taruna Kelurahan Bonto Kamase sebagai organisasi
yang membina dan memberdayakan pemuda dan masyarakat.

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa dari beberapa faktor pendukung vang ada
membuktikan bahwa Karang Taruna Kelurahan Bonto Kamase

mendapatkan respon positif dari masyarakat memnjadikan Karang



68

Taruna Kelurahan Bonto Kamase harus mampu mempertahankan dan
mengoptimalkan faktor-faktor pendukung yang ada agar pelaksanaan
pendidikan kepemimpinan pemuda dapat berjalan secara optimal dan
sesuai dengan apa yang diharapkan.

b. Faktor penghambat

Selaim  mempunyai faktor pendukung didalam melaksanakan
kegiatan pasti terdapat pula faktor penghambat vang menjadikan suatu
kegiatan tertentu menjadi terganggu dan kurang maksimal. Walaupun
demikian, faktor penghambat vang ada tidak menurungkan semangat
Karang Taruna Kelurahan Bonfo Kamase dalam melaksanakan kegiatan
yang telah disusun.

Faktor penghambat yang ada sangat berpengaruh terhadap proses
pelaksanaan pembinaan menyebabkan kegiatan yang dilaksanakan
menjadi kurang maksimal dan hasil yang didapat tidak sesuai dengan
apa vang diharapkan. Faktor penghambat tersebut berasal dari dalam
diri individu yang tergabung dalam Karang Taruna Kelurahan Bonto

Kamase.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian, makah peneliti berkesimpulan bahwa, dapat
disimpulkan peran Karang Taruna Di Kelurahan Bonto Kamase Kecamatan
Herlang Kabupaten Bulukumba, sangatlah berperan karena karang taruna
adalah suatu wadah para pemuda di masvarakat untuk meningkatkan
kemandinan masyarakat diketurahan bonto kamase.

Dan karang taruna adalah sebagai jembatang masyarakat kepada pemerintah
atau unsur penggerak tuk kemandirian masyarakat, karang taruna dapat
meningkatkan kemandirman masyarakat ya salah satunya” melaksanakan
program-program kerjanya vaitu pemberdayaan masyarakat (pelatithan bagi
masvarakat). Hal tersebut memiliki 2 faktor yaitu faktor pendukun dan faktor
penghambat, factor pendukunmya vaitu dukungan dan resfon positif dan
masyarakat dikelurahan bonto kamase sedangkan faktor penghambatnya yaitu
kurangnya partrisifasi pemerintah  dalam  bentuk dana dari pemerintah
setempat.

Sebagai organisasi yang berlingkup di masyarakat karang taruna dapat
meningkatkan kemandirian masyarakt kelurahan bonto kamase, Karang taruna
juga diatur dalam Pedoman Dasar KARANG TARUNA diatur dalam Peraturan
Menteri Sosial RI Nomor 83/HUK/2005 tentang Pedoman Dasar Karang
Taruna, yang kemudian diubah menjadi Permensos RI Nomor 77/HUK/2010.

Karang Taruna Bonto Kamase telah mampu merangkul dan menjalin
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kerjasma dengan masyarakat sekitar. Hal itu terlihat dengan kegiatan Karang
Taruna dalam bentuk pemberdayaan masyarakat dalam hal memberikan
pelatihan pada masyarakat sebagai upaya mendorong dan meningkatkan
kemandirian masyarakat. Sehingga dengan beberapa program yang
dilaksanakan oleh Karang Taruna Kelurahan Bonto Kamase Kecamatan
Herlang Kabupaten Bulukumba mampu memberikan kontribusi dalam upaya

mendorong dan meningkatkan kemandirian masyarakat.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti
mengenai Peranan Karang Taruna Dalam Mendorong Dan Meningkatkan
Kemandirian Masyarakat Di Kelurahan Bonto Kamase Kecamatan Herlang
Kabupaten Bulukumba, maka diajukan beberapa saran yang diharapkan dapat
membangun eksistensi Karang Taruna Kelurahan Bonto Kamase.

Karang Taruna sebaiknya tebih meningkatkan program kerja yang sesuai
dengan apa yang dibututikan oleh pemuda dan masyarakat agar hasil yang
diharapkan dapat dioptimalkan. Karang Taruna juga diharapkan untuk lebih
mempererat kerjasama dengan masyarakat dan lebih sering berbaur kepada
masyarakat khususnya pemuda, Pengurus diharapkan dapat menyelenggarakan
kegiatan secara rutin melalui program kera yang inovatif dan kreatif untuk
menarik perhatian pemuda dan masyarakt.

Pengurus juga sebaiknya rutin menjalankan proses regenerasi
kepengurusan untuk terus menjaga roda organisasi dan eksistenst Karang

Taruna Kelurahan Bonto Kamase, Dan Kepada Pemerintah setempat
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diharapkan untuk selalu memberikan dukungan kepada Karang Taruna serta

meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.
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